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inya :
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sedangkan mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)’’(QS. Al An’am:160)1
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i Puji syukur kehadiran Allah SWT karena atas segala nikmat yang telah
d_)]benkan baik Kesehatan jasmani maupun rohani. Shalawat beriringkan salam
fdga dipanjatkan kepada Nabi Muhammad SAW vyang telah membawa umat
@anusm dari zaman zahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu
p“':)engetahuan seperti saat ini

Skripsi ini penulis persembahkan kepada Ayahanda Ubaidillah dan Ibunda
Nur Asiah. Terimakasih atas dukungannya baik moril maupun materi yang telah
engkau berikan selama ini, maafkan keterlambatan anakmu, doain anakmu
semoga sukses dunia dan akhirat.

Terimakasih dosen Dr. Addiarrahman, S.H.l.,M.S.1 selaku pembimbing I
dan Fauzan Ramli, SE.,M.E selaku pembimbing Il, yang selalu membimbing saya
hingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini hingga selesai. Teruntuk Keluarga
Besar Hasim bin Abu Hasan dan Baki, sahabat Grub Katokama. Sahabat Grub
Gerabah, Sahabat Grub Cantika dan teman-teman yang selalu ada mendengarkan
]zéluh kesah penulis, serta memberikan do’a dan semangat yang begitu luar biasa,
t@rlmakasm untuk selalu ada dalam suka duka kepada penulis untuk dapat
menyelesalkan skripsi ini hingga selesai.

Semoga kita semua dalam ridho-nya dan menjadi amal baik dan

ndapatkan ganjaran yang setimpal dari Allah SWT. Aamiin yarobbal ‘aalamii
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Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program perlindungan sosial
yang memberikan bantuan non-tunai kepada Keluarga Miskin yang ditetapkan
sébagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM). PKH merupakan program yang
berbasis keluarga miskin, sehingga yang menjadi sasaran utama adalah keluarga
)%ng tidak mampu secara ekonomi. PKH merupakan suatu usaha yang diarahkan
kepada pembentukan dan sumber daya manusia fokus pada aspek pendidikan,
k.ésehatan dan kesejahteraansosial. Penelitian ini berjudul “Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) Dalam Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja
Program Keluarga Harapan (PKH) dalam memberikan kesejahteraan sosial pada
masyarakat, untuk mengetahui Bagaimana implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam memberikan perlindungan sosial pada masyarakat dan
untuk mengetahui Apa faktor pendorong dan faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Program Keluarga Harapan (PKH). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dalam pengambilan
sampel peneliti menggunakan teknik pemilihan sampel dengan ketentuan ciri-ciri
dan karakteristik objek dalam penelitian, adapun teknik pengambilan data yaitu
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perlindungan sosial yang diberikan oleh PKH kepada masyarakat yaitu
dibidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Implementasi PKH di
Desa Mendalo Indah melalui beberapa tahapan yang pertama dimulai dari tahap
pertemuan awal, tahap kedua memasukan data kesistem informasi Manajemen,
téhap ketiga pembayaran dan yang terakhir vefikasi komitmen. Faktor pendorong
@E;m penghambat PKH yang di laksanakan di Desa Mendalo Indah yaitu meski
pun belum sepenuhnya terlaksanakan dengan sempurna, tetapi masyarakat
mengakui bahwa program ini telah membantu dan memberikan keringanan
kepada masyarakat.

ta Kunci : Implementasi, PKH, kesejahteraan sosial dan masyarakat
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IS N

The Family Hope Program (PKH) is a social protection program that provides
mon-cash assistance to poor families designated as Beneficiary Families (KPM).
PKH is a program based on poor families, so the main targets are economically

sadvantaged families. PKH is an effort directed towards the formation and
fuman resources focus on aspects of education, health, and social welfare. This
research is entitled "Implementation of the Family Hope Program (PKH) in
Improving Community welfare in the Islamic Economic Initiative". The purpose
of this study is to find out what the Family Hope Program (PKH) is in providing
social welfare to the community, find out how the implementation of the Family
Hope Program (PKH) in providing social protection to the community, and find
out what are the driving factors and inhibiting factors in implementing the Family
Hope Program (PKH). This research uses a qualitative method with a descriptive
approach and in sampling researcher used sample selection techniques with the
provision of characteristics and characteristics of objects in the study, as for data
collection techniques, namely through observation, interviews, and
documentation. The results showed that the social protection provided by PKH to
the community was in the fields of education, health, and social welfare. The
implementation of PKH in Mendalo Indah Village goes through several stages,
the first starting from the initial meeting stage, the second stage of entering data
'Lnio the Management information system, the third stage of payment, and the last
snage of commitment verification. The driving and inhibiting factors of PKH
carried out in Mendalo Indah Village are that although it has not been fully
u:nplemented perfectly, the community admits that this program has helped and
p}'owded relief to the community.

ywords: Implementation, PKH, social welfare, and community.
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Alhamdulillahirobil’alamin,segala puji dan syukur kami panjatkan

kehadiran Allah SWT karena atas limpah rahmat dan bimbigan-nya penulis dapat

=
menyelesaikan skripsi dengan judul Implementasi Program Keluarga Harapan

@KH) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif
Ekonomi Syariah (Studi di Desa Mendalo Indah, Kec. Jambi Luar Kota, Kab.
Muaro Jambi, Prov. Jambi). Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa

dilimpahkan kepada junjungan kita Rasulullah SAW.
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Dr. Elyanti Rosmanidar, S.E., M.Si dan Dr. H. Eja Armaz Hardi, Lc., M.A
selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
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7. Seluruh Staff Pegawai Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

8. Semua pihak yang tidak dapat disebuttkan satu persatu yang telah
membantu kelancaran dalam Menyusun skripsi ini terimakasih banyak
semoga kalian semua diberikan kelancaran dalam setiap urusannya

Disamping itu, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Maka dari itu, apabila terdapat kesalahan, mohon dimaafkan.

Saya sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun supaya bisa

menjadi catatan untuk kedepannya lebih baik.

Jambi, Maret 2023
Penulis

Fadila Mawaddah
NIM. 501190326
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PENDAHULUAN

Rin sjiw pydid yoH ®

~ Latar Belakang Masalah

Uins

Kesejahteraan masyarakat adalah keadaan yang mencerminkan status

kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari tingkat kehidupan masyarakat.

9]

@enurut Senator Pressmen, jumlah opsi yang dimiliki individu dan kebebasan
riereka untuk memilih di antara opsi tersebut akan mencapai titik tertinggi jika
mereka mampu  makan, dan memberikan hak atas suaranya.? Makna
Kesejahteraan dalam ekonomi syariah bertujuan untuk mencapai kesejahteraan
manusia secara keseluruhan, termasuk kesejahteraan material, spiritual, dan
moral. Doktrin ekonomi Islam mengutamakan kesejahteraan manusia. Ajaran
Islam tentang rahmatan lil alamin mencakup konsep kesejahteraan. Namun, ada
persyaratan untuk mendapatkan kesejahteraan yang disebutkan dalam Al-Qur'an.
Jika orang mengikuti perintah dan menghindari perilaku terlarang, Allah SWT

akan memberi mereka kemakmuran.

¢ Kesejahteraan salah satu maksud dan tujuan bangsa yang ingin dicapai oleh
%merintah Indonesia. Sejahtera seseorang membutuhkan sesuatu yang sesuali
@ngan bakatnya untuk mencapai kemakmuran, yang dapat dipahami sebagai
l%)ndisi yang sehat dan tenang. Sejahtera itu sendiri dapat diartikan sebagai
l%:?adaan yang sehat, dan damai sehingga agar dapat mencapai kondisi tersebut,
seseorang membutuhkan sesuatu usaha sesuia dengan kemampuan yang
dimilikinya.

.~ Kesejahteraan masyarakat Kabupaten Muaro Jambi di tahun 2021 masih

o

nyak belum sejahtera, seseorang dianggap belum sejahtera jika mereka tidak

ugn

= 8]

ampu memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan, yang diukur

? Muhammad sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Prinsip Dasar Islam edisi 1 (Kencana;2012),

(]
©

*Nurma Mustik Hasna, Nurhadji Nugraha, and Indriyana Dwi Mustikarini, “Analisis Dampak
mberian Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat”
Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan Vol 7 No 2 (2020): 108-116.

IQUUDT UIEE§)IoE oyoul
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ri pengeluaran selama sebulan. Jumlah penduduk Kabupaten Muaro Jambi

lama kurun waktu 2015-2021 secara relatif cenderung stagnan, namun

1] 168, r&;m yOH @

[pengalaml kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2021. Hal ini dipicu oleh
Enaikan barang kebutuhan pokok dan masalah kestabilan ekonomi pasca
Eandemic COVID-19. Sedangkan secara absolut selama kurun waktu 2015-2021
ﬁengalami kenaikan jumlah penduduk miskin dari 18,32 ribu orang pada 2015
@enjadi 20,49 ribu orang pada 2021. Sedangkan persentase penduduk miskin di
I%abupaten Muaro Jambi cenderung menurun pada periode 2015-2020, namun
meningkat cukup signifikan pada tahun 2021. Jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk miskin pada 2020, maka selama satu tahun tersebut terjadi penambahan
jumlah penduduk miskin sebesar 3,19 ribu orang. Jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Muaro Jambi pada tahun 2021 merupakan jumlah penduduk miskin
tertinggi selama periode 2015-2021. Berdasarkan hasil Susenas 2021, persentase
rumah tangga di Muaro Jambi yang menerima Bantuan Pangan non Tunai
(BPNT), yaitu sebesar 1,82 persen. Sedangkan untuk bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) 4,21 persen.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka PKH dijadikan sebagai jaringan
E@ngamanan sosial dengan memperluas cakupan, penerima dan peningkatan
Fﬁdeks manfaat. Dan program ini memiliki peran terhadap peningkatan konsumsi
dﬂ?alam keluarga. Hal tersebut dibuktikan pada penelitian Microsave tahun 2021
?;ng menunjukkan bahwa PKH memberikan dampak terhadap perubahan
@_nsumsi rumah tangga meningkat lebih tinggi 3,8% dibandingkan konsumsi
rzf}mah tangga non-PKH.*

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program
rlindungan sosial di Indonesia dalam bentuk bantuan sosial. Bantuan ini

erikan kepada keluarga miskin dan rentan miskin dengan persyaratan tertentu

Lﬂﬂbg-_r .g‘gu Al

mana mereka terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). PKH
erupakan salah satu upaya pemerintah dalam percepatan penanggulangan

miskinan dan secara khusus bertujuan untuk memutus rantai kemiskinan

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi, Indikator Kesejahteraan Rakyat
upaten Muaro Jambi 2022

IQLUD [ LI N0S rjr’.; r;nBl
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.\
e

targenerasi. Program ini dikenal didunia internasional dengan istilah
nditional Cash Transfers (CCT). Sejak diluncurkan pada tahun 2007, PKH
telah berkontribusi dalam menekan angka kemiskinan dan mendorong

rﬁ_‘;’

Con

Al

Emandman penerima bansos, yang selanjutnya disebut sebagai Keluarga
Penerima Manfaat (KPM).®

Program-program tersebut bertujuan untuk mengurangi masalah kesejahteraan

o By

s_“q?sial, khususnya kemiskinan. Dengan tujuan pengentasan kemiskinan, program
ini merupakan penciptaan sistem perlindungan sosial yang dapat memudahkan
dan membantu Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) memperoleh akses
pelayanan kesehatan dan pendidikan dasar dengan harapan program ini dapat
mengurangi kemiskinan. Program ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan
utama pembangunan yaitu masih besarnya jumlah penduduk miskin serta

rendahnya kualitas sumber daya manusia.

Fenomena yang sering terjadi di Kabupaten Muaro Jambi terkhususnya di Desa
Mendalo Indah, dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Muaro Jambi menjelaskan
masih banyak masyarakat mengalami kenaikan angka kemiskinan dan belum
sejahtera dikarenakan adanya dampak COVID-19. Dan sering terjadi dalam
@rmasalahan PKH ini kurang tepatnya sasaran dikarenakan Data Terpadu
tgésejahteraan Sosial (DTKS) tidak sesuai dilapangan. Jadi sangat sulit dalam
%elakukan validasi data dikarenakan angka kemiskinan yang semakin naik dan
t?dak sesuai kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah untuk memenuhi
mdlkator atau persyaratan dari Program Keluarga Harapan.

1512

—Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) adalah rumah tangga sangat
tﬁjskm/keluarga sangat miskin (RTSM/KSM). Suatu penduduk dikatakan
mlskln bila ditandai oleh rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas Kerja,
pendapatan, kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya rendah, yang
rEenunjukkan lingkaran ketidakberdayaan. yang sesuai dengan kriteria Badan

)
Pusat Statistik (BPS) dan memenuhi satu atau beberapa kriteria program, yaitu:

> pendoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tahun 2021-2024

IQUUD UIpPpPhjiins o
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Tabel 1.1

Besaran Bantuan Komponen PKH

Komponen Bantuan Indeks Bantuan
(Rp)

Bantuan ibu hamil/menyusui Rp 3.000.000

Bantuan anak usia dibawah 6 tahun Rp 3.000.000

Bantuan peserta Pendidikan setara SD/Sederajat Rp 900.000

Bantuan peserta Pendidikan setara SMP/Sederajat | Rp 1.500.000

ORI @M NS|IN ANty BJAID OH @

Bantuan peserta Pendidikan setara SMA/Sederajat | Rp 2.000.000

6 | Bantuan penyandang disabilitas berat Rp 2.400.000
7 | Bantuan lanjut usia 70 tahun keatas Rp 2.400.000
Sumber; Pendamping Desa Penerima PKH (15 Januari 2023)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi keluarga
penerima manfaat PKH adalah yang memenuhi syarat kepesertaan atau Kriteria
yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dengan data yang sudah dikirimkan oleh
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan jika kriteria diatas tidak sesuai
maka pendamping berhak melakukan pemuktahiran data yang sudah ada. Bagi
keluarga yang mendapatkan bantuan PKH ini memiliki hak dan kewajiban sebagai
kﬁéluarga penerima manfaat PKH. Hak yang diterima yaitu berupa uang tunai dan
layanan kesehatan serta pendidikan. Keluarga penerima manfaat PKH menerima
biantuan dengan jumlah berbeda-beda sesuai dengan anggota keluarga atau

i%)mponen yang dimiliki.

5 Dengan adanya menerima PKH diharapkan mendorong perubahan perilaku
p%_nerima PKH menjadi bersekolah, bisa meningkatkan ekonomi, agar bisa
'r‘éenggunakan uangnya dengan baik, meningkatkan kesehjahteraan masyarakat
g_én mengakses fasilitas kesehatan dengan baik. Dan bertujuan agar penerima
p;_{'ogram ini bisa melanjutkan taraf hidup yang lebih baik lagi dan meningkatkan
k_é|sejahteraan masyarakat yang ada di Desa Mendalo Indah, Jambi Luar Kota,
§abupaten Muaro Jambi. °

® “Program Keluarga Harapan (PKH) | Kementerian Sosial Republik Indonesia,” accessed
tober 27, 2022, https://kemensos.go.id/program-keluarga-harapan-pkh.

njps o

A

[QLuo L



noas Y oAuDcadwaw Buomo)a 7

5

a

oA

IGLUDE oUIne Wi Wzl odung undodo jnjuada woop Ui spng

HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

03 | run)

3
S

W uodynBuag g

Buo A unBuyuaday uoyiBnisw oL

it

|

WIS MIN I
oéJDy uosinuad ‘uDiyauad ‘uoyipipuad uoduuaday yniun

IWIDf O

ohuoy uodynbusy ‘o

1o iy vospnuad ‘uooodo) uounsnAusd yowu)

NS uonoful no

',_,I:::| DS OLL Nje

|50 JagUUnS uDyingaAuail op uoywinuoauasw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusaw Buoiopag - |

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
o
=
o
8
0
o
o
5,
0

o)

O,

X Tabel 1.2

: Perkembangan Penerima Bantuan PKH
= Desa Mendalo Indah

i Kecamatan Jambi Luar Kota. Kabupaten Muaro Jambi
=z

L7

- Tahun Jumlah KPM
> 2018 61 Jiwa/KK
C 2019 63 Jiwa/KK
! 2020 70 Jiwa/KK
=: 2021 58 Jiwa/KK
o 2022 52 jiwa/KK

Sumber; Pendamping Desa Penerima PKH (data diolah)
Keterangan ; 1 jiwa dalam setiap Kartu Keluarga

Berdasarkan data Keluarga Penerima manfaat Program Keluarga Harapan
(KPM PKH) dari pendamping diatas bahwa setiap tahunnya dari semua
kecamatan ~ jumlah penerima bantuan dari program keluarga harapan
menunjukkan angka yang fluktuatif, dimana jumlah penerimaan bantuan
terbanyak setiap tahunnya yaitu pada tahun 2020, dan dari data tersebut terlihat

bahwa jumlah penerima bantuan yang tertinggi pada tahun 2020.

’é‘j Peningkatan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Jambi yang diukur ketika
@nurunan angka kemiskinan diperdesaan. Hal ini dapat dikatakan jika
I%asyarakat Jambi sejahtera bila angka kemiskinan menurun. Dengan adanya
perkembangan produktivitas dalam hal perubahan pertumbuhan ekonomi yang
Bjj_sa menurunkan angka kemiskinan yang ada di Provinsi Jambi terkhususnya di

éﬁesa Mendalo Indah Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.”

Didesa Mendalo Indah Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi

JO Al

yang penduduknya sebanyak 1.023 jiwa, dan di Desa ini terdapat beberapa
rgasyarakat yang belum sejahtera, belum dikatakannya sejahtera karna belum
niemenuhi indikator kesejahteraan dan belum bisa mencapai tujuan dalam

lésejahteraan masyarakat. Masyarakat yang dikatakan sejahtera apabila telah
.

8]

[

7 «Studi Perkembangan Kesejahteraan Petani Di Provinsi Jambi | Media Edukasi Data
iah Dan Analisis (MEDIAN),” accessed October 27, 2022,
s://bpsjambi.id/median/index.php//median/article/view/53.
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g’ memenuhi kebutuhan financial yang baik. Di Desa ini hanya beberapa masyarkat
i yang mendapatkan batuan pemerintah melalui Program Keluarga Harapan (PKH).
f-:l — -
5 &
% B> Identifikasi Masalah
2 2 Peneliti memperhatikan isu-isu berikut dalam terang informasi latar
3, @Iakang yang diberikan:
E: a 1. Dengan besaran bantuan komponen PKH yang didapatkan masih ada
g 3 _
® O beberapa masyarakat belum memanfaatkan bantuan sesuai dengan
E tujuan dari PKH khususnya di Desa Mendalo Indah.
w

2. Adanya penurunan angka jumlah dari penerima PKH ditahun 2021-
2022 ada beberapa masyarakat tidak sesuai dengan kriteria PKH akan
tetapi penerima terdaftar dalam DTKS.

3. Tidak sinkronnya antara data lapangan dan DTKS, sulit bagi
pendamping pelaksana dari PKH dalam meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini diberlakukan agar pembahasan dan

I DUINg W oo Buod unBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBusy g

Yo DS NLons uonoiul nedo iy uosinuad ‘uoicdo] uounsndusd Yo oduoy ospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun cAuoy uodinbuad ‘o

e tujuan terarah tidak menjalar luas maka dalam penelitian ini penulis hanya
membahas tentang pemahaman terhadap program keluarga harapan (PKH)
dalam kesejahteraan masyarakat dalam prespektif ekonomi syariah yang ada di

Kecamatan Jambi Luar Kota. Muaro Jambi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan yang hendak di teliti adalah sebagai berikut:

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

1. Bagaimana penerapan dari Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Mendalo
Indah?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di Desa Mendalo Indah?
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:2 3. Apa faktor pendorong dalam penerapan Program Kelurga Harapan
é (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat di Desa
5 Mendalo Indah dalam perspektif Ekonomi Syariah?

Z

EZ Tujuan Penelitian

f: Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
e penelitian ini sebagai berikut : Program Kelurga Harapan (PKH)

:‘3 1. Untuk menganalisis penerapan Program Kelurga Harapan (PKH) terhadap

masyarakat di Desa Mendalo Indah.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Mendalo Indah

3. Untuk mengetahui faktor pendorong dalam penerapan Program Kelurga
Harapan (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat di Desa

Mendalo Indah dalam perspektif Ekonomi Syariah

F. Manfaat Penelitian
«» 1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu
pengetahuan dan karya ilmiah dibidang ilmu kesejahteraan masyarkat

dalam prespektif ekonomi Islam.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pemerintah ataupun lembaga-lembaga lain yang membutuhkan serta
menjadi acuan dalam meningkatkan Kesejahteraan masyarakat di Desa

Mendalo Indah.

Sistematika Penulisan
Proposal ini ditulis dalam lima bab, sistematikanya secara runtut

dijelaskan sebagai berikut:

iquuor uppnips oyl ubyyng 1o AlSIAIUn JILUDS| 81D
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, identifikasi masalah,batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI dan STUDI RELEVAN

Membahas mengenai landasan teori dan studi relevan

: METODE PENELITIAN

Menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan objek
penelitian, jenis dan sumber data, tekhnik pengumpulan
data, metode pengecekan dan keabsahan data, dan metode

analisis data

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil dari gambaran umum dan objek

penelitian, hasil penelitian, pembahasan penelitian

: PENUTUP

Berisi tentang simpulan dari hasil penelitian,implikasi,
dari pembahasan yang dilakukan serta pengajuan saran

yang bermanfaat dan peneliti mendatang
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LANDASAN TEORI DAN STUDI RELEVAN

Landasan Teori

1. Pengertian Implementasi

wor BUINS NI W DI

i~
et

Menurut kamus besar bahasa Indonesia implementasi diartikan sebagai
pelaksanaan dan penerapan selain itu implementasi juga merupakan
pengembangan versi kerja sistem dari desain yang diberikan.

Menurut Cambridge Dictionary implementasi adalah sebuah tindakan yang
dimulai dengan menggunakan rencana atau sistem. Implementasi merupakan
tindakan menerapkan rencana atau mulai menggunakan informasi keterkaitan
dalam suatu organisasi tersebut.

Menurut Sudarso implementasi merupakan suatu aktivitas yang berkaitan

dengan penyelesaian dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk memperoleh
hasil yang baik dalam program tersebut.
:? Menurut Solichin Abdul Wahab implementasi ialah suatu tindakan-tindakan
y}éng yang dilakukan oleh individu atau pejabat, dan kelompok-kelompok
@merintah atau swasta yang diarahkan untuk mencapai tujuan atau kebijakan
ej%\lam suatu organisasi yang sudah ditetapkan.®

1

S Program Keluarga Harapan (PKH) dapat berfungsi secara efisien dari TD

Qﬁtik distribusi) hingga TB (titik pembagian). Keberhasilan didukung oleh

S“ﬁjumlah elemen penting, antara lain:

i

a. Transparansi

Prinsip transparansi dengan memberikan sosialisasi kepada warga

JUYNS 4O

bt

penerima Program Keluarga Harapan ((PKH) Dengan mengedukasi peserta
_|
program tentang arus informasi, berita, penjelasan mekanisme, prosedur, statistik,

(ﬁn fakta kepada para pemangku kepentingan yang menuntut informasi yang
[

8 Wahab and Soloichin.A, Analisa Kebijkan Dari Formulasi Ke Implementasi
bjjaksanaan Negara (Malang: Bumi Aksara, 2012).h.135

A
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as dan akurat, gagasan transparansi yang akurat. Dari pendataan Rumah

Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) hingga pendistribusian di Titik

Eﬁgl (TB), masyarakat mendapatkan informasi yang akurat, jujur, dan tidak
d_i'skrlmlnatlf tentang pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).

1S

= b. Partisipasi Masyarakat

Masyarakat memiliki pilihan untuk mendukung atau menawarkan umpan

Dr oy

balik pada program atau kebijakan pemerintah, tetapi mereka juga memiliki
B‘%Iihan untuk menolaknya.
c. Pengawasan
Pengawasan bertujuan untuk memeriksa apakah semuanya berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, arahan yang telah diberikan, dan pedoman
yang telah diikuti, pengawasan bertujuan untuk menemukan kekurangan dan
kesalahan sehingga dapat dihindari di kemudian hari.’

Adapun Prinsip pengelolaan Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu , nilai-
nilai dasar yang menjadi landasan atau acuan setiap pengembalian keputusan
dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan, yang diyakini mampu mendorong
terwujudnya tujuan program tersebut. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah
é‘q?bagai berikut:

1) Untuk menyelaraskan dengan Keluarga Penerima Manfaat Sasaran

(RTSPM), seseorang harus berusaha agar RTS-PM menerima dana yang

disetujui oleh fasilitator PKH.

N
~

Transparansi, memberikan akses informasi kepada pemangku kepentingan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM), khususnya RTS-PM, sehingga
mereka dapat secara mandiri mengawasi kegiatan PKH dan mengetahui

keberadaannya.

w
=

Partisipatif adalah mendorong masyarakat, khususnya KPM, untuk
berperan aktif dalam seluruh tahapan pelaksanaan Program Keluarga

®Asfrigi Machfiroh, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
kotaan (Pnpm-Mp)” Volume 3 Nomor 2, (2015): 7.h. 181

IqUUDT UIPPNBS BUDU] UDYYNS Jo AjsiaAlun ::n!mr:n|5|
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Harapan (PKH), mulai dari perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan, dan
pengendalian.

4) Pengawasan, yang merupakan tindakan mengawasi atau memeriksa
kegiatan organisasi untuk memverifikasi bahwa tujuan tercapai sesuai
dengan rencana yang telah diputuskan sebelumnya dan bahwa langkah-
langkah korektif diambil bila perlu untuk memperbaiki kesalahan

sebelumnya.

IGUUDT BYNS NIN i 03did OH @

5) Sesuai dengan hukum atau norma dan peraturan yang telah ditetapkan,
setiap pengelolaan kegiatan PKH harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat setempat maupun kepada pihak-pihak lain yang

berkepentingan.*®

2. Program Keluarga Harapan

Pada tahun 2007, Program Keluarga Harapan (PKH) diluncurkan. Program
ini dikenal sebagai Transfer Tunai Bersyarat dan memiliki struktur yang sama
tetapi nama yang berbeda Conditional Cash Transfer (CCT). Program Keluarga
Liarapan (PKH), program yang membayar tunai Rumah Tangga Sangat Miskin
:(%STM) sebagai imbalan untuk memenuhi tanggung jawab mereka. Kementerian
S:?)sial (2016) menggambarkan PKH sebagai program jaminan sosial yang

rﬁenawarkan bantuan keuangan Rumah Tangga Sangat Miskin (RSTM)."

Pada awalnya, bantuan tunai atau bantuan langsung digunakan untuk
emberikan bantuan uang tunai. Namun seiring dengan semakin realistisnya

syarakat kita di era yang semakin maju ini, pemerintah mengembangkan ide

1330 Bmangu’] DIl

u pendekatan baru, yaitu menggunakan kartu ATM untuk setiap peserta. Oleh

T

karena itu, bantuan tunai akan diberikan sesuai dengan ketentuan dan jadwal yang
tglah ditetapkan di atm peserta KPM (Keluarga Penerima Manfaat) untuk

E':eluarga Sangat Miskin. Dalam arti bahwa itu membawa kita ke sesuatu yang

pyp

10 «“pRORAM RASKIN SEBAGAI UPAYA PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI
FNJDONESIA” Adoc.Pub, accessed October 27, 2022, https://adoc.pub/proram-raskin-sebagai-
Laaya penanggulangan -kemiskinan-di-ind.html.

! Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan 2021 (Jakarta, 2021).

2

M

IQUUD[ UIE



Booas yoiuncuadiwaw Buomo)a 7

g,

IGLUDE OUINg Wi Wzl odun) undodo ynjuaa wWoop Ul spng 0AIDY Yrunjas nog

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLINS

63 £ I S

uodynBuad g

3L HOPY

e

IUID DUINGS W oo Buod unBujuadsy uoyiBn

Yo DS NLons uonoiul nedo iy uosinuad ‘uoicdo] uounsndusd Yo oduoy ospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun cAuoy uodinbuad ‘o

=]
o
g
d
fre]
q
)]
@
e
o
ot
1]
o
a
o
G
o
a
o
sl
a
g
:’I
1
2
=
~
=
g
o
e
-
a
=]
|
a
q
i}
@
1
o
2
q
T
]
sl
a
a
q
i}
®
g
1
::l
-
o
sl
@
q
o
1]
a
&

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
@,
=
o
8
u-_l-i
o
o
5,
@

12

T

Q

=1

O,

o)

lebih canggih untuk membuatnya lebih sederhana dan lebih berguna, perubahan
mendorong kita menuju perkembangan besar."*

if Untuk membantu keluarga penerima manfaat memenuhi kebutuhan
d:zgsarnya, Program Keluarga Harapan (PKH) memberikan bantuan tunai kepada
F:ETPM (Keluarga Penerima Manfaat). terutama untuk kebutuhan pangan dan
O

ndang. Untuk mempermudah dan realistis bagi RTSM (Rumah Tangga Sangat

|

@iskin) untuk menabung dan berinvestasi jika sewaktu-waktu diperlukan, PKH
telah beralih ke bantuan nontunai yang disampaikan melalui ATM. Pemerintah
secara khusus mengkhawatirkan kesehatan dan pendidikan untuk kemajuan
bangsa dan negara guna memajukan kesejahteraan dan kesejahteraan masyarakat.
sarana program yang disiapkan.

Peran PKH merupakan komponen dari berbagai inisiatif pengentasan kemiskinan,
seperti halnya program Keluarga Harapan. Baik di pusat maupun di daerah, Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) membawahi program Keluarga
Harapan.®® Sebuah program yang disebut Program Keluarga Harapan (PKH)
menawarkan bantuan keuangan kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
jika mereka memenuhi syarat. memenuhi kriteria peningkatan kualitas Sumber
%’aya Manusia (SDM), khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan.**

Landasan Hukum Dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4456)

2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4967)

12 Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga
rapan 2021 (Jakarta, 2021).

Fou]| UDUYYINS JO AlISISAIUN DILUDES| B

13 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, pertama. (PT.
ja Grafindo. Jakarta, 2004). h.227

Y“0emar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Manajemen Pelatihan
enagakerjaan, Pendekatan Terpadu, kedua. (PT. Bumi Aksara. Jakarta, 2001). h.10
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

13

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5235)

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5294)
Peraturan Presiden nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan

Inpres nomor 3 Tahun 2010 tentang Program Pembangunan yang
Berkeadilan poin lampiran ke 1 tentang Penyempurnaan Pelaksanaan
Program Keluarga Harapan.

Inpres nomor 1 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Korupsi.

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Upaya
Penanganan Fakir Miskin Melalui Pendekatan Wilayah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5449)

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8).

10) Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2015 tentang Kementerian Sosial

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 86).

11) Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2017 tentang Penyaluran Bantuan

Sosial Secara Non Tunai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 156).

12) Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2015 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Sosial (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1845) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Sosial Nomor 14 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Sosial Nomor 20 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Sosial (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1125).
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13) Peraturan Menteri Sosial Nomor 10 Tahun 2016 tentang Mekanisme
Penggunaan Data Terpadu Program Penanganan Fakir 33 Miskin (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 705)*

Mekanisme pelaksanaan PKH ( Program Keluarga Harapan)

Proses pelaksanaan PKH ( Program Keluarga Harapan) terdiri dari beberapa

DUINST|N AL DI

tahapan tersebut:

JLor

.-
et

1) Perencanaan

Perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi dan jumlah KPM

(Keluarga Penerima Manfaat). Lokasi dan jumlah calon KPM

bersumber dari DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) atau dapat

dikecualikan bagi korban bencana alam. Bencana sosial dan komunitas
adat terpencil (KAT). Penetapan calon KPM PKH ditetapkan oleh

Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementrian Sosial RI.

2) Pertemuan awal dan validasi

Pendamping sosial PKH melaksanakan sosialisasi pada pertemuan

awal agar calon KPM PKH memiliki pemahaman tentang PKH dan

kesiapan sebagai penerima manfaat PKH. Pelaksanaan pertemuan awal
dan validasi dilaksanakan melalui proses sebagai berikut.

a) Kegiatan pertemuan awal dapat dilaksanakan sekaligus untuk
melakukan validasi data dengan mencocokkan data awal calon
peserta PKH dengan bukti dan fakta kondisi terkini sehingga
diperoleh data yang valid dan sesuai dengan kriteria komponen
PKH.

b) Data awal calon PKH data awal dikirimkan pendamping PKH
melalui aplikasi e-pkh untuk melaksanakan validasi. Pendamping
sosial PKH melaksanakan persiapan pertemuan awal.
Menentukan lokasi pertemuan awal yang berkoordinasi dengan

camat atau kepala desa setempat.

1> Kementrian Sosial RI, Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018
tang Program Keluarga Harapan (Jakarta, 2018).h.1-3

A
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15

c) Setelah terjadinya sosialisasi pendamping menginformasikan
tujuan dari PKH, menjelaskan syarat menjadi peserta PKH
dengan kelengkapan data pembukuan rekening bank, jelaskan
mekanisme dan prosedur keluhan dan pengaduan atas
pelaksanaan PKH, menjelaskan hak dan kewajiban KPM PKH,
penjelasan tentang jadwal penyaluran bantuan PKH.

d) Setelah sosialisasi kelengkapan data pembukaan rekening bank
agar kpmpkh mendapatkan akses perbankan untuk penyaluran
bantuan sosial PKH, maka data KPM PKH hasil validasi harus
memenuhi persyaratan yang terdiri atas nama nomor induk
kependudukan (NIK) *°

Penetapan KPM PKH

Direktorat jaminan sosial keluarga menetapkan data kpmpk hasil

pemutakhiran data dan data hasil validasi calon KPM PKH sesuai

kriteria kepesertaan PKH. Data yang status rekeningnya aktif
selanjutnya ditetapkan menjadi KPN PKH.

Penyaluran Bantuan sosial

Bantuan penyaluran ini diberikan dalam bentuk uang kepada seseorang

keluarga atau masyarakat miskin yang telah ditetapkan sebagai

penerima manfaat PKH melalui surat keputusan direktur jaminan
sosial keluarga. Dan tahap penyaluran bantuan sosial ini penerima
manfaat PKH melakukan secara bertahap dalam satu tahun anggaran
berjalan berdasarkan skema penyaluran bantuan sosial sesuai yang
ditetapkan oleh direktur jenderal perlindungan dan jaminan sosial.

Penyaluran bantuan sosial PKH dilaksanakan secara non tunai bantuan

sosial PKH dicairkan melalui kartu keluarga sejahtera (KKS) atau

buku tabungan yang sudah dibukakan secara kolektif secara terpusat
sesuai data yang telah diserahkan dari direktorat jaminan keluarga
kementerian sosial R1 ke bank penyalur. Setelah uang disalurkan KPM

melakukan transaksi penarikan dana PKH yang dapat dilakukan

IQUUD [ UIPRMIDS DUDUL UDUYNS JO AJISISAIUN DILUDS| S101S

'® Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan 2021.
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layanan yang disediakan oleh lembaga bayar seperti ATM kantor bank
dan agen bank.

5) Pemuktahiran Data
Maksud dan tujuan pemutakhiran data adalah untuk memperoleh
kondisi terkini anggota kpmpkh data tersebut digunakan sebagai data
dasar program perlindungan sosial khusus PKH data tersebut

digunakan untuk verifikasi penyaluran dan penghentian bantuan.*’

Manfaat PKH ( Program Keluarga Harapan), dalam jangka pendek maupun

jangka panjang, manfaat PKH adalah :

1) Dalam jangka pendek, memberikan efek pendapatan dengan mengurangi

beban rumah tangga miskin.

2) Dalam jangka panjang dapat memutus mata rantai kemiskinan Rumah

3)

4)

5)

Tangga Sangat Miskin (RTSM) melalui  peningkatan kualitas
kesehatan/gizi, pendidikan dan kapasitas pendapatan anak (price effect)
dan memberikan kepastian masa depan mereka (insurance effect), 2.3.4.3
mengubah perilaku keluarga miskin yang relatif kurang mendukung
peningkatan kesejahteraan antara lain karena kurangnya informasi tentang
hak, manfaat, keuntungan, dan peluang, serta tingginya biaya tidak
langsung (transportasi, seragam, dll) dan biaya peluang (anak-anak bekerja
lebih menguntungkan). daripada sekolah).

Mengurangi pekerja anak, khususnya mencegah anak bekerja di jalanan
dan menjaga dari berkembangnya disabilitas sosial dan mengalami
masalah kesejahteraan sosial.

Peningkatan  kualitas publik melalui  penguatan  desentralisasi,
pembentukan sistem jaminan sosial bagi masyarakat miskin dari sisi
permintaan, dan peningkatan layanan kesehatan dan pendidikan yang
bersifat komplementer dari sisi penawaran.

Percepatan pemenuhan Millennium Development Goals (MDGS) ini untuk
target dalam penanggulangan terhadap masalah kemiskinan, melalui

IQUUDI UIpPRNIPS DYDYL UDYlNS JO AJSISAIUN DIWD(S| 8101
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langkah-langkah kematian balita, pendidikan, kesehatan ibu hamil, dan

kesetaraan gender.*®

Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk menurunkan angka
kemiskinan, memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, dan mengubah perilaku Rumah Tangga Sangat Miskin

(RTSM) yang bertentangan dengan reformasi kesejahteraan. Tujuan ini

IGUUDT BYINSENIN Al D3dID OH @

berupaya untuk mempercepat pencapaian tujuan pembangunan Millennium

Development Goals (MDGs). Sebaliknya, tujuan PKH adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan taraf hidup KPM (Keluarga Penerima Manfaat) melalui
akses layanan pendidikan, Kesehatan, dan kesejahteraan sosial.

2) Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga
miskin dan rentan.

3) Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian KPM (Keluarga
Penerima Manfaat) dalam mengakses layanan Kesehatan dan Pendidikan
serta kesejahteraan sosial.

4) Meningkatkan pencapaian pendidikan anak-anak dari keluarga sangat
tidak mampu.*®

Menurut Kementerian Sosial, tujuan umum PKH adalah untuk

51 ©4D4S

eningkatkan akses keluarga miskin terhadap layanan kesejahteraan sosial,

LB

@l

sehatan, dan pendidikan dalam rangka membantu peningkatan kualitas hidup

30

ereka. Dalam jangka pendek, PKH diharapkan dapat mengurangi tekanan

ngeluaran pada keluarga berpenghasilan rendah dan, dalam jangka panjang,

HSBOA

menghentikan siklus kemiskinan. Tujuan khusus PKH adalah untuk meningkatkan

O
Kalitas kesejahteraan peserta dengan mendorong perubahan perilaku positif

@hadap nilai pelayanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial.?

J

Yol Ut

'® Hasrul Hanif and Dati Fatimah, Mewujudkan Program Keluarga Harapan Yang Lebih
Bérmakna (Jakarta: Friedrich-Ebert-Stiftung Kantor Perwakilan Indonesia, 2015).
1° Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan 2021.
20 Kementrian Sosial Republik Indonesia. (2011). Pedoman Umum Program Keluarga
rapan. http://pkh-jogjaistimewa.com diakses (23/10/2022)

IqUUD[ UIPENIDS
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p4dio YOH @

Program Keluarga Harapan menawarkan bantuan sosial tunai bersyarat

képada keluarga berpenghasilan rendah yang diidentifikasi peserta PKH sebagai

[_@mah Tangga Sangat Miskin atau Keluarga Sangat Miskin (RTSM/KSM).
Iﬁtika suatu populasi menunjukkan tingkat kesehatan, gizi, pendapatan, dan

@sejahteraan hidup yang rendah, yang menunjukkan lingkaran setan

ol

ketidakberdayaan, itu dianggap miskin. yang memenuhi persyaratan Badan Pusat

oly

%ﬁatistik (BPS) dan paling sedikit salah satu persyaratan program berikut: %
. 1. Bantuan untuk ibu hamil dan menyusui. Wanita yang sedang hamil atau
baru saja melahirkan bisa mendapatkan bantuan ini.
2. Bantuan untuk anak-anak di bawah usia enam tahun; bantuan ini diberikan
kepada anak-anak antara usia 0 dan 6 tahun.
3. Dukungan untuk siswa yang membutuhkan pendidikan setara SD.
Bantuan bagi siswa diberikan untuk biaya pendidikan.
4. Bantuan bagi siswa yang mengikuti program pendidikan sederajat SMP.
Bantuan bagi siswa diberikan untuk biaya pendidikan.
5. Bantuan untuk siswa yang terdaftar di kursus tingkat sekolah menengah
atau yang sebanding. Bantuan bagi siswa diberikan untuk biaya

pendidikan.

3 Kesejahteraan Ekonomi Islam

N DIWDE 84018

Kata "Kesajahteraan" berasal dari kata "aman, tenteram, kaya, dan
q'i}nan". Ini juga dapat dipahami sebagai istilah atau pernyataan yang menunjukkan
@adaan yang menguntungkan, seperti keadaan di mana semua pihak bahagia,
_s?hat, dan sejahtera. Suatu masyarakat dikatakan dalam keadaan sejahtera sosial
apabila ia merasa nyaman, puas, dan mampu memenuhi kebutuhannya.?

Pengertian kesejahteraan berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor

Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Republik Indonesia: Agar warga

YopL Bouyn

! “Indonesia.Go.Id - Program Keluarga Harapan (PKH) 2021, Berikut Syarat Dan
Ketentuan Penerimanya,” accessed October 27, 2022,
h,t;q)s /lindonesia.go.id/kategori/keuangan/2320/program-keluarga-harapan-pkh-2021-berikut-
S_szgrat dan ketentuan-penerimanya?lang=1.

22 Ariza Fuadi and Purbayu Budi Santosa, “Ekonomi Islam dan Negara Kesejahteraan”
‘&bL 12, no. 1 (2015): 17.

s[p}

IQUUD[ UIE
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T

0

=

.

o] . . . .

pegara dapat hidup sejahtera, mampu mengembangkan pribadinya, dan mampu
@elaksanakan tugasnya, kesejahteraan sosial harus disediakan untuk kebutuhan
rﬁaterial, spiritual, dan sosial.?®

i Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat mengartikannya sebagai
@sejahteraan adalah keadaan masyarakat yang kebutuhan dasarnya telah
@rpenuhi. Persyaratan mendasar tersebut berupa pangan, sandang, papan,

sehatan, pendidikan, dan pekerjaan yang memadai dan berkualitas tinggi, serta

LB

=

kebutuhan lain seperti lingkungan yang rapi, aman, dan nyaman. Selain itu,

e
o

penghormatan terhadap hak asasi manusia dan keterlibatan sebagai terpenuhinya
hak asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.**

Menurut filosofi, orang dikatakan dalam keadaan sejahtera (menerima
kesejahteraannya) jika sifat kebutuhannya seimbang. Tuntutan fisik (materi) dan
spiritual (non-materi) terlibat dalam situasi ini. Lebih jauh lagi, kemakmuran
dianggap lebih mendasar daripada kemakmuran, tetapi kemakmuran hanya
memiliki arti yang lebih besar ketika memenuhi kebutuhan barang-barang
berwujud (fisik). Oleh karena itu, baik keinginan material maupun non-material
l_;{grpenuhi dalam masyarakat yang sejahtera.

E Seseorang yang merasa kaya ketika dia puas, tidak kekurangan apa pun

dalam kemungkinan, memiliki ketenangan pikiran dan jiwa yang sehat, merasa

L

bahwa keadilan ditegakkan, dan tidak dibebani oleh penderitaan, dikatakan dalam
@adaan kesejahteraan.”® Suatu keadaan hidup individu dan kelompok sesuai
géngan taraf hidup yang dipandang oleh masyarakat disebut kesejahteraan sosial.
éémun, mengetahui bahwa tingkat kelayakan dikendalikan oleh penilaian

Eﬂormatlf masyarakat terhadap kondisi sosial, material, dan psikologis tertentu,

=3

0

-

_|

=

a

=

L 2 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia: Nomor 11 Tahun 2009
':ﬁ{ntang Kesejahteraan.

C 24 Tamadun, Media Komunikasi Dan Edukasi Ekonomi Syariah, XVII1., n.d.h. 6.
o * Ummu Salamah, Pengantar Ilmu Kesejahteraan Sosial (Insan Akademika, 2012).
=

[

o
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.

gkat kelangsungan hidup dipahami secara relatif berbeda oleh manusia dalam

gkaran dan latar belakang budaya yang berbeda.?®

Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah bahwa kesejahteraan mengacu pada

NIN A118 BAID J0H @

;pceningkatan taraf hidup masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar dan
[ﬁeningkatkan kualitas hidupnya. Ada sejumlah indikator kesejahteraan yang
6}pat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu komunitas dan menentukan
a%)akah komunitas tersebut makmur atau tidak. Berikut ini adalah beberapa ciri

b

rﬁasyarakat yang terpenuhinya kesejahtera seseorang:

Pendapatan

o ®

Pengeluaran

tempat tinggal

a2 o

kesehatan anggota keluarga

e. kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan

f.  kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan

g. kemudahan mendapatkan transportasi

Karena ketenangan dan kenikmatan mental hanya dapat dicapai melalui
pﬁémenuhan yang harmonis baik kebutuhan material maupun spiritual dari
kepribadian manusia, kesejahteraan ini juga mencakup kepuasan fisik. Islam
tgengakui bahwa kesejahteraan sosial dan kesejahteraan individu adalah saling
r%ielengkapi, tidak saling eksklusif, dan tidak saling bertentangan. la mengambil

Ailai-nilai fundamental ekonomi dari falsafah hidup Islam, yaitu:

Al

IQUUD T UIERNI0S DUDU] UDRUNS JO Alisian

1. Keadilan ditegakkan dengan menjunjung tinggi prinsip keberanian,
kejujuran, dan kebenaran.

2. Akuntabilitas, kewajiban khalifah untuk memajukan umat manusia dan
alam semesta. Setiap pelaku ekonomi memiliki kewajiban untuk
beroperasi secara etis dan kredibel untuk mewujudkan keuntungan. Selain
meningkatkan kesejahteraan orang atau kelompok tertentu, juga memiliki

tugas untuk memajukan masyarakat secara keseluruhan.

2 Arifin Zain, Islam Dan Kesejahteraan Sosial Antara Ajaran Dan Realitas Sosial, n.d.
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3. Tafakul (jaminan sosial), yang didorong karena Islam tidak hanya
mengajarkan hubungan vertikal tetapi juga membangun hubungan
horizontal ini secara seimbang, akan mendorong pengembangan hubungan

yang sangat baik antara individu dan masyarakat.

Islam memandang kesejahteraan diukur dengan standar material dan

r%r:'ums NIN 1w 03dio YoH @

n-material, seperti pemenuhan kebutuhan spiritual seseorang, penegakan
insip-prinsip moral, dan pencapaian harmoni sosial. Aspek fungsi kesejahteraan

|ngr;n

03|al Imam Ghazali digambarkan dalam hierarki tripartit utilitas pribadi dan

sosial, termasuk: kebutuhan dasar (dharuriyat), kenikmatan atau kenyamanan
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(hajiyat), dan kemewahan (tahsiniyat).?’
1. Prioritas Utama
Ad-Dharuriyyat, atau “kebutuhan pokok”, adalah kebutuhan akan
pangan, sandang, papan, dan kebutuhan lainnya yang tidak dapat
ditentukan dari kehidupan minimal. Terpeliharanya lima komponen
dasar kehidupan jiwa, kepercayaan atau agama, akal atau akal,
keturunan dan keluarga, dan harta adalah tujuan yang harus ada dan
esensial bagi terwujudnya kemakmuran di dunia dan akhirat. Tidak
ada nada damai jika tujuan dharuriyyat diabaikan; sebaliknya,
kerugian (fasad) di dunia ini dan kerugian yang sebenarnya di akhirat.
2. Prioritas Kedua
Al-Hajiyat adalah tuntutan yang dapat dibenarkan, seperti
keinginan untuk menuntut ilmu, keinginan untuk menuntut ilmu, dan
lain sebagainya. kebutuhan sekunder, atau keinginan manusia untuk
meringankan kesulitan dan membuat hidup lebih sederhana. Sebelum

kebutuhan primer dipasok, kebutuhan ini tidak harus dipenuhi. Lima

g
i |
a
5
[in ]}
3
i)
L)
o]
"
=
s
A
]
o
i |
9
Q
=
a
a
o
i |
\
a
c
w1
ol
c
=
=
~
=
g
a
:
C
&
5
,
a
2|
o
a
3
f]
5
3]
|
=
,
c
3
-~
a
o
i
i |
3
&
S
-l
[l
(o
c
,
~
a
o
w
c
3
o
fi]
i |
&

tujuan syari'at masih relevan dengan kebutuhan ini. Syari‘ah berusaha
untuk membuat hidup lebih mudah dan menyingkirkan kesempitan.

Legislasi syariat di bidang ini bertujuan untuk menghilangkan

%7 Fadlan fadlan, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam Perspektif Magashid
Syarlah” (2019): Surabaya.h.13
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kesempitan dan memperhatikan lima poin utama daripada
menegakkan lima prinsip utama.
3. Prioritas ketiga
Tahsiniyat, juga dikenal sebagai kesempurnaan, mengacu pada
kesenangan akhirat daripada kesenangan hidup ini. Tuntutan yang
dapat meningkatkan kebaikan dan kesejahteraan dalam keberadaan

manusia dianggap sebagai kebutuhan yang saling melengkapi.

IGUUDT BYNS NIN i 03did OH @

kepuasan kebutuhan dasar dan sekunder dan koneksi ke lima tujuan

syariah. Eksistensi yang indah dan nyaman adalah apa yang diminta
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oleh Syari‘ah. Sesuai dengan syariah, ada sejumlah provinsi yang
dirancang untuk meningkatkan keindahan dan kesederhanaan
dharuriyah dan hajiyah. Menurut Imam Ghazali, apa yang jelas-jelas
tercakup dalam kategori ad-dharuriyat prioritas Islam tetap memiliki

keunggulan.?®

Sistem ekonomi Islam didasarkan pada ajaran Islam, yang
mempromosikan cita-cita yang tidak hanya berfokus pada menghasilkan uang
tetapi juga pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Perbedaan utama
%ﬂtara kapitalisme dan ekonomi Islam adalah bahwa yang pertama didasarkan
[sada materialisme, sedangkan yang kedua hanya didasarkan pada rasionalitas
ﬁklran manusia. Ekonomi Islam, sementara itu, didasarkan pada Al-Qur'an, as-
Sunnah dan temuan ijtihad para pemikir Muslim. Ekonomi Islam saat ini
l_genjadl topik diskusi yang berbeda di zaman modern ini. Berbagai kajian telah
dilakukan oleh para akademisi dengan pemahaman bahwa ekonomi Islam belum

r:égnjadi bidang keilmuan pada tahap awal perkembangan Islam. Meskipun

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

%mikian, dasar para pelaku ekonomi dalam menjalankan kegiatan muamalahnya.

Menurut ekonomi Islam, kesejahteraan masih secara eksklusif mengacu

Bubyy

P

da kesejahteraan materi. Menurut ekonomi Islam, kesejahteraan harus

ncakup komponen berwujud (materi) dan tidak berwujud (psikologis). Ini agar

%% Fadlan fadlan, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam Perspektif Magashid
Syariah” (2019): Surabaya.h.13
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ng dapat menemukan pemenuhan dalam hal-hal non-materi. Di bawah ini

alah representasi matematis dari kesejahteraan. IW = MQ + SQ %

Keterangan:
IW = Islamic Welfare (Kesejahteraan yang Islami)

MQ = Material Quetient (Kecerdasan Material)

IGUUDI DYINS NI 118

SQ = Spiritual Quetient (Kecerdasan Spiritual)

Sebagaimana terlihat pada fungsi di atas, kesejahteraan maksimal dapat
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dicapai jika kecerdasan spiritual menguasai seluruh aspek kecerdasan material,
mulai dari cara memperoleh sesuatu hingga cara membelanjakannya. Faktanya,
bahkan tanpa kebijaksanaan material, orang dengan kecerdasan spiritual dapat
hidup dalam harmoni, keamanan, dan kemakmuran. Sebaliknya, orang yang
hanya memiliki pengetahuan materi tidak akan pernah bisa bahagia meskipun

memiliki banyak uang.

Doktrin ekonomi Islam mengutamakan kesejahteraan manusia. Ajaran Islam
t&ntang rahmatan lil alamin mencakup konsep kesejahteraan. Namun, ada
persyaratan untuk mendapatkan kesejahteraan yang disebutkan dalam Al-Qur'an.
gka orang mengikuti perintah dan menghindari perilaku terlarang, Allah SWT

o .
akan memberi mereka kemakmuran. 30

2

< Al-Qur'an membahas berbagai dimensi kesejahteraan masyarakat, termasuk

sehatan fisik, sosial, dan spiritual. Keseluruhan komponen kesejahteraan ini

191U

bersifat interaktif, sehingga jika salah satunya tidak terpenuhi maka dipastikan

ri)'gsyarakat tidak akan merasakan kesejahteraan sosial. Al-Qur'an sangat

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

@enekankan pada penggabungan nilai-nilai ketaqwaan dan ibadah kepada Allah

dengan nilai kesejahteraan masyarakat. mirip dengan QS al-Nisa (4:36)

[

*° Fadlan fadlan, “Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam Perspektif Maqashid
Ad-Syariah” (2019): Surabaya.h.13

% Ibnu, Prototype Negeri Yyng Damai.
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‘"5’Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karibkerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.”**

Kewajiban manusia dijelaskan dalam ayat ini baik secara khusus maupun
secara umum. Secara khusus, manusia memiliki kewajiban untuk beribadah
kepada Allah swt. dengan cara yang muram dan patuh, tanpa mengaitkannya
dengan hal lain. Namun, secara umum, orang memiliki tanggung jawab untuk
memperlakukan orang lain dengan baik, termasuk orang tua, anggota keluarga
dekat, anak yatim, orang miskin, tetangga, rekan kerja, dan budak. Seseorang
yang dapat memenuhi komitmen tersebut akan menemukan keberuntungan dan

kebahagiaan, serta kebahagiaan baik di dunia ini maupun di akhirat.

Kecerdasan Islam melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan kecerdasan

iritual dan material. Jika tindakan berikut diambil, kecerdasan Islam dapat

82185

Icapai: harta diperoleh dengan cara yang halal dan moral dengan tujuan ibadah;
alitas lebih diutamakan daripada kuantitas; dan harta benda digunakan sesuai
ngan syariah. Ini juga mendapat banyak diskusi.

Al-Qur'an membahas berbagai dimensi kesejahteraan masyarakat, termasuk

@emm %H@h

sehatan fisik, sosial, dan spiritual. Keseluruhan komponen kesejahteraan ini
ersifat interaktif, sehingga jika salah satunya tidak terpenuhi maka dipastikan

yarakat tidak akan merasakan kesejahteraan sosial. Islam sangat

urgﬁgu

Islam mengontrol distribusi
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l%_ékayaan di bidang ekonomi agar tidak hanya untuk orang kaya. Seperti dilansir
S al-Hasyr/59/7.

31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi,
2415), h. 36.
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“Apa saja harta rampasan fa’i yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah,
rasul, kerabat (rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk
orangorang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah sangat keras hukumannya.’’ 3

Struktur sosial yang stabil juga akan mendorong kesejahteraan sosial,

terutama ketika keamanan stabil. Stabilitas keamanan merupakan prasyarat bagi

stabilitas sosial ekonomi (termasuk stabilitas politik). Hal ini sama dengan doa

Nabi Ibrahim yang tercatat dalam QS al-Bagarah/2:126;

1INS 1O AlSla AU ::I!Lutga' =TleJly

tinya;

Lo H L o [ VOB . k%07 onto g (2 ) 25 5l ey o w . Vop -y o
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“(Ingatlah ketika Ibrahim berdoa,”’ Ya tuhanku, jadikanlah(negeri
makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan
(hasil tanaman,tumbuhan yang bisa dimakan) kepada penduduknya,
yaitu orang yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
akhir.”” Dia (Allah) berfirman, ’siapa yang kufur akan ku beri
kesenangan sementara, kemudian akan ku paksa dia kedalam neraka,

ltulah seburuk-buruknya tempat kembali *

Al-Qur'an menggunakan sejumlah frase yang berkaitan dengan

esejahteraan sosial, termasuk al-Falah, aman, salam, dan maslaha. Istilah “al-

IQUUD I Ul NS rnuﬁul uoy

*? Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi,

15), h.546

%% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi,

2415), h

19
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Falah” yang mengacu pada tujuan akhir kehidupan manusia di dunia ini

memperoleh atau memperoleh keberuntungan.” Dalam konteks dunia, al-falah

didefinisikan sebagai pencapaian memperoleh kenikmatan hidup di dunia dengan

i ﬁ]erupakan salah satu istilah yang memiliki makna yang luas dan mendalam serta
19 ?ecara mendasar menggambarkan konsep kesejahteraan sosial. Kata Arab untuk
5 <

g fjeberuntungan, kemakmuran, dan keberlanjutan dalam kesenangan dan kebaikan
2 Gdalah al-falah.

= Al-Ragib al-Asfaha menunjukkan bahwa kata "al-falah” memiliki makna
al 0

E duniawi dan abadi dalam leksikon Al-Qur'an. Al-falah secara harfiah berarti
c W

o1

s

w

memperoleh semua elemen yang membuat keberadaan ini sempurna dan
menyenangkan. Al-falah dalam konteks kehidupan akhirat dibangun atas empat
penyangga yaitu:

a) Kebahagiaan abadi tanpa penderitaan kematian

b) Merasa cukup tanpa melalui kemiskinan

¢) mengalami kemegahan tanpa melalui kehinaan

d) pengetahuan tanpa ketidaktahuan, *

Pilar dasar kesejahteraan yang ditetapkan al-Qur'an adalah terpenuhinya

¢o1S

jumlah indikator, antara lain:

=

a) kebutuhan fisik-biologis;
b) kebutuhan intelektual;
¢) kebutuhan emosional;

d) kebutuhan rohani;

e) kebutuhan sosial.

Persyaratan ini, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, memiliki
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pek lahir dan batin dan didasarkan pada kenyataan hidup, yang menjadi

1118 JO AlISISAIUN DILUDS|

ndasan dan pendorong perkembangan kualitas hidup di dunia. Namun, mereka
|.35

13105

elampaui pemenuhan kebutuhan fisik-biologis atau keinginan materia

% Aminah Nur Habibah, Ruslan Abdul Ghofur, and Anas Malik, “Peran Kebijakan Fiskal
m Dalam Mengentas Kemiskinan Melalui Program Keluarga Harapan,” Lampung (2020): 251

% Asep Usman Ismail, Sebuah Rintisan PembangunanParadigma Sosial Islam Yang
keadilan Dan Berkesejahteraan. (Tangeran: Lentera Hati, 2012).
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0
=
.
L8] A . .
ot Al-Qur'an memiliki banyak ayat yang menjelaskan kesejahteraan;
a 5; geberapa ayat ini mengungkapkan atau menyiratkan hubungan langsung atau
- . —
¢35 fidak langsung antara kesejahteraan dan masalah ekonomi.
0= 0 f—
T‘Z}ﬁ g < Kesejahteraan ekonomi  syariah  berupaya untuk meningkatkan
gez £ ; i
;@ e %z_esejahteraan masyarakat secara keseluruhan, termasuk kesejahteraan material,
o =0
g"’ c ?plrltual dan moral mereka. Gagasan ekonomi kesejahteraan syariah didasarkan
[ ] _.: -‘",
QEE pada manifestasi nilai-nilai spiritual dan moral di samping nilai-nilai ekonomi.
Sa8@ . . . . .
525 EI5engert|an kesejahteraan dan kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat
Tg . . . - . . . .
g ii Islam dengan menjunjung tinggi 5 prinsip magashid syari‘at, yaitu memajukan
e g agama (ad-ddin), kesejahteraan jiwa (annafs), pertahanan akal (al-aqgl),
= w1
M . . .
BS pertahanan keturunan (an-nasl), dan kesejahteraan (al-mal). Tujuan ekonomi
-
o = .. . .. . .
:i = Islam dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
g2 : o . .
5 Q 1. Kesejahteraan individu, sosial, dan pemerintahan semuanya
o=
5 - termasuk dalam kesejahteraan ekonomi.
r_E-:gi 2. Pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti akses terhadap
2 . .
3 ; pangan, air, sandang, papan, perawatan kesehatan, pendidikan, dan
©
:-'l - -
%?. keamanan, serta struktur negara yang menjamin pemenuhan
= a LA )
52 o kebutuhan tersebut secara adil.
- 3 =
f_§ @ 3. Daya digunakan secara optimal, efektif, ekonomis, dan tidak
= il
g8 % mubazir.
- q f— - - - -
EE o 4. Distribusi kekayaan, pendapatan, dan hasil pembangunan yang
=0 - .
g g =] adil dan merata.
= <
4g @ 5. Menjamin kebebasan pribadi.
o g =
8 el < 6. Kesempatan dan hak yang sama.
(= O . .
S 2 =~ 7. Keadilan dan kerjasama. *
& L)
et g
C —
Z  B.ZStudi Relevan
3 -
- g Kajian ini merupakan menjelaskan deskripsi tentang kajian-kajian
g penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dan
= (¥
& 0
¢ =
g E % Sumito Warkum, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga Terkait (Jakarta:
= [%aja Grafindo Persada, 2010).
=] f—
l._l :'
3 a
=] 3
o
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aksud dari kajian yang relevan adalah penelitian yang sebelumnya sudah

)50 JagUUInS uDyingadusil op upyuwiniuoausw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusw Buouopag - |

C 3" Muhammad Daud and Yushita Marini, “Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam
ningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin” Vol.2, No 1April 2018 (2018): 29-38.

i —pernah dibuat oleh seseorang dan juga sudah dianggap relevan dan mempunyai
% _?keterkaitan yang akan diteliti oleh peneliti dan sudah menjadi kajian relevan
=
O Zyang benar.
3. -
2 2 Tabel 2.1
c Penelitian Terdahulu
o O
iNo fama Judul Metode Hasil Penelitian | Perbedaan
s |7 Penelitian
4. | Muhammad | Implementasi Kualitatif | Hasil ini | 1. Tempat penelitian
e Daud dan | Program Deskriptif | menunjukkan 2. Variabel yang
Yushita Kelarga dengan adanyaa digunakan peneliti
Marini Harapan (PKH) program keluarga sebelumnya tidak
(2018) Dalam harapan  (PKH) menggunakan
Meningkatkan ini sangat variabel dalam
Kesehjehteraan membantu presefktif ekonomi
Masyarakat masyrakat syariah.
Miskin  (studi khusussnya bagi
kasus Desa penerima  PKH
Kajhu, melalui  bidang
Kecamatan kesehatan dan
Baitussalam, bidang
on Aceh) pendidikan
a mengalami
D peningkatan yang
= positif bagi
Q masyarkat.®’
2. ﬁl-urma Analisis Kualitatif | Penelitian 1. Tempat penelitian
Mustika Dampak Deskriptif | menunjukkan 2. Penelitian
Hasna Pemberian bahwa program sebelumnya
£2020) Bantuan keluarga harapan membahasa
E Program (PKH) berdampak dampak pemberian
< Kelarga positif dan PKH dalam
e, Harapan (PKH) negatif, dampak meningkatkan
& Terhadap positif berupa kesejahteraan
= Kesehjehteraan meningkatnya sedangkan peneliti
Q Masyarakat taraf pendidikan, membahas
j (Studi kasus partisipasi implementasi
= Desa sekolah dan PKH dalam
= Karangnyar, meningkatkan meningkatkan
3 Kecamatan kualitas kesejahteraan
o
e
=
o)
=
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o)
O,
i
a Karangnyar, kesehatan, masyarakat dalam

T 3 Kabupaten sedangkan presfektip

c — . . . .

5 Ngawi) dampak negatif ekonomi syariah

T |~ kecemburuan

5=z sosial,

5 |» ketergantungan

g |5 dan dana alokasi

2 |o kurang tepat.*®

:'3 Byah  Ayu | Implementasi Kualitatif | Hasil penelitian | 1. Tempat penelitian

5 | Yigoreta Program Deskriptif | menunjukkan 2. Penelitian

T T Kelarga bahwa  bantuan sebelumya

3 Harapan (PKH) program keluarga membahas peran

‘— Dalam  Upaya harapan  (PKH) PKH dalam

- Meningkatkan terjadi mengentas

Kesehjehteraan peningkatan taraf kemiskinan
Masyarakat hidup pada sedangkan peneliti
(studi Pada masyarakat ingin  membahas
Desa Beji sehingga penerapan  PKH
Kecamatan masyarakat dapat dalam
Jenu, merasakan meningkatkan
Kabupaten kesehjahteraan kesejahteraan
Tuban) dalam hidupnya.
Peningkatan ini
terjadi dalam
kehidupan
©w masyarakat
Q penerima manfaat
® PKH.*

4, Bohana Analisis Kuantitatif | Penulis 1. Tempat penelitian
Widhi Pengaruh mengatakan 2. Metode penelitian
Lestari dan | Bantuan Sosial bahwa Program | 3. Data dalam
Abu Talkah | PKH Terhadap keluarga harapan penerima PKH
EZOZO) Kesejahteraan (PKH) sangat | 4. Variabel peneliti
@ Masyarakat efektif dalam seblumnya

PKH Dl mengentaskan membahas tingkat

Kecamatan kemiskinan, keberhasilan PKH

Panggungrejo terutama  dilihat sedangkan peneliti

Kabupaten dari aspek ingin  membahas

Blitar pendidkan. peranan PKH
Tingkat putus dalam

sekolah semakin

meningktakan

DE DYoL uDyling Jo Alls

ey

%8 Hasna, Nugraha, and Mustikarini, “Analisis Dampak Pemberian Bantuan Program Keluarga
rapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat.”
% Dyah Ayu Vigoreta , “Implementasi Program Kelarga Harapan (PKH) Dalam Upaya

Meningkatkan Kesehjehteraan Masyarakat (studi Pada Desa Beji Kecamatan Jenu, Kabupaten

Fuban)”

[quuor U
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110S NIN A DIHIS YOH ®

kecil yang terjadi
pada anak-anak
KPM PKH serta
tingkat kehadiran

kesejahteraan
masyarakat.

T
E-:r
O
T:_
2 disekolah
g semakin
2 membaik.*°
5. | Nurul Efektivitas Kualitatif | Dari hasil |1. Tempat penelitian
E-': Najidah Program Deskriptif | penelitian, dalam |2. Variabel peneliti
S |dan Hesti | Keluarga ketepatan sasaran, seblumnya
L | Lestari Harapan (PKH) tujuan, biaya yang membahas tingkat
3 (2019) (Studi kasus dilakukan belum keberhasilan PKH
i Kelurahan sepenuhnya sedangkan peneliti
h Rowosari, efektif. Hal ini ingin  membahas
Kecamatan belum  tepatnya peranan PKH
Temblang Kota sasaran  kepada dalam
semarang) masyrakat yang meningktakan
ada di kelurahan kesejahteraan
Rowosari.*!

5D JSOLUNS UDAINGSAUSLL D UDALWUNIUD LS OOUDy Ul 81N DAJDY Yrunas NoLo uop .JUIEU{.]-'JE dinbBuaw E.JU..UlII:J 1

HUDUL UDYINS JO ASISAIUN DILUDIS| 21D1S

7% Rohana Widhi Lestari dan Abu Talkah, “Analisis Pengaruh Bantuan Sosial PKH Terhadap

Kesejahteraan Masyarakat PKH DI Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar".

E. “Nurul Najidah and Dra Hesti Lestari, “Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Rowosarl Kecamatan Tembalang Kota Semarang” (n.d.): 18.

[l
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METODE PENELITIAN

- Metode dan Jenis Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, metode penelitian

)gwor oding NIN YW DIAID YOH ®

yang digunakan. Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi,

I
o
]
0
e
o
g
ot
<
Q.
=
2
g
u-_l-.:
=
o
=
&

motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara holistik dan melalui deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks tertentu yang wajar dan
alami, disebut sebagai penelitian kualitatif. menggunakan berbagai teknik
alami.*?
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif dengan menggunakan metodologi deskriptif. Dengan
pendekatan ini informasi mengenai indikator yang akan diukur dalam
penelitian, seperti ketepatan sasaran program, sosialisasi program, dan
tujuan program keluarga harapan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas Program
Keluarga Harapan yang ada di Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi

Luar Kota, Muaro Jambi, Provinsi Jambi.

oRusisaun JIWD(S| 81D1S

= Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mendalo Indah, Kecamatan
Jambi Luar Kota, Muaro Jambi. Situs penelitian ini dipilih dengan sengaja.
Dengan mengetahui bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) berlokasi di

**Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa

rakarta, 2015).

31
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Muaro Jambi maka dipilihlah di Desa Mendalo Indah sebagai lokasi
penelitian.
2. Waktu Penelitian
Waktu terjadinya penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 1

bulan, dimulai pada awal bulan september 2022 sampai dengan selesai.

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Data kualitatif dengan menggunakan metodologi deskriptif adalah metode
penelitian yang digunakan. Penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan melalui
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks tertentu yang
wajar dan alami, dengan menggunakan berbagai metode, disebut sebagai
penelitian kualitatif. Sedangkan dalam ilmu-ilmu sosial, pendekatan kualitatif
mengandalkan mengamati orang-orang di lingkungan alamnya dan
berinteraksi langsung dengan mereka dalam topik penelitian.*
2. Sumber Data
Sumber data penelitian. Responden, atau individu yang menanggapi
atau menjawab pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan adalah
sumber data jika peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk
mengumpulkan data. Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dibagi menjadi dua kategori: dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, Yyaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.** Sumber data

yang peneliti gunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 2 macam yaitu:

Lot

* Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung : Remaja Rosdakarya.,

2807).h.9
C * Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik,” in Rineka Cipta,

MU

IQUUD |

13, 172. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka Cipta. HIm. 172
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a. Data Primer

Data primer adalah Data yang telah dikumpulkan, disiapkan, dan
disajikan dari sumber utama disebut sebagai data primer. Data primer
untuk penelitian ini berasal dari observasi dan wawancara dengan
informan yang hadir di lokasi penelitian yaitu Desa Mandalo Indah.*
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang tidak berasal dari sumber

IGUUDT BYNS NIN i 03did OH @

primer secara langsung melainkan data langsung dari sumber utama,
melainkan lewat orang atau lewat dokumen.*® Dalam penelitian ini
data sekunder terdiri dari buku, jurnal, serta dokumentasi lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara
Peneliti menggunakan pendekatan wawancara sebagai alat
pengumpulan data untuk penelitian ini. Wawancara adalah jenis
interaksi tertentu yang dimulai secara verbal, memiliki tujuan tertentu,
terfokus pada subjek tertentu, dan melibatkan proses menghilangkan
unsur-unsur yang tidak relevan dengan percakapan yang berlanjut.
Salah satu metode komunikasi tatap muka adalah wawancara.
Dari kedua pengertian wawancara tersebut dapat diketahui bahwa metode

E|ISISAIUN DIWD(S| 81018

awancara merupakan interaksi verbal antara pewawancara dengan yang

3°

awancarai yang berlangsung dalam rangka mengumpulkan informasi.

&S

rtanyaan yang digunakan adalah pertanyaan yang menggali lebih jauh ke dalam
bjek masalah.

2. Observasi

S upyL Wy

* Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” 2014, 6.Metodologi Penelitian

Kualitatif Edisi Revisi. HIm. 157

— “ Zuchri Abdussmad, Metode Penelitian Kualitatif, pertama. (CV syakir Media Press,
21).h. 146

A

[l r
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Observasi adalah strategi pengumpulan data dimana peneliti
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi
ini juga merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan observasi langsung kepada subjek penelitian untuk meneliti
secara dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau observasi
sebagai alat penilaian sering digunakan untuk mengukur perilaku

individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik

IGUUDT BYNS NIN i 03did OH @

dalam situasi yang nyata maupun yang dibuat secara artifisial. Untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang topik masalah yang
diteliti, observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek

untuk memastikan keberadaan, situasi, konteks, dan signifikansinya.*’

E. Metode Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan pengertian yang sangat signifikan yang perlu
dimutakhirkan dari konsep untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Kredibilitas
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk memberikan data yang berhasil
kumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Uji kredibilitas data dilakukan dengan
. ra-cara sebagai berikut:
a) Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan memungkinkan peneliti untuk mendalami

apa yang telah didapatkannya. Bertambahnya waktu di lapangan tentu

AlISIBAIUN DILUB|S|BIDIS

memberi peluang kepada peneliti untuk membuat perincian pengamatannya.
Pada tahap ini peneliti memperpanjang pengamatan yang dilakukan di
lapangan. Peneliti melakukan pengamatan yang lebih mendalam kepada para
informan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih valid.

HAJOS DUDYL UDYNs Jo

*" Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulan (Jakarta: PT
media Widiasarana, 2010).h.112

IQUUD Ul g’



HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

IO oUng win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sing 0AJoy yrunas nopo uop uoioBogas yoiuocpad waw Buowojg 7

) uodynBusy g

Bun i uoBuyuaday uoyiBnisw Jof

it

LINg MM i
ooy uos|nuad ‘uoiyauad ‘uo

IWIDf O

ohuoy uodynbusy ‘o

npuad uobuguaday yniun

|50 JagUUnS uDyingaAuail op uoywinuoauasw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusaw Buoiopag - |

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Lo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
o
=
o
8
0
o
o
5,
0

35

g_
:2 b) Peningkatan ketekunan pengamatan

é Peningkatan ketekunan dimaksudkan agar si peneliti menjalankan
Ermmp “sempit dan dalam” yang memungkinkannya untuk lebih fokus
rﬁenemukan konteks yang sesungguhnya dan relevansi dari apa yang telah
d_)Iketahumya Jika perpanjangan pengamatan memberi peluang untuk melihat
@blh luas, maka ketekunan dapat menggali lebih dalam lagi.

O

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat

'H_rl-\.r'\.rl

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Pada tahap ini peneliti
memeriksa kembali data yang telah diperoleh dari lapangan. Dengan memeriksa
kembali data yang telah diperolen dari lapangan maka dapat memberikan
deskripsi data yang valid dan sistematis dengan apa yang di amati.
c) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
é“grbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
tfif‘iangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. ®
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
3) Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber

*® Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Pradigma Baru, 2nd ed. (Bandung: PT
maja Rosdakarya, 2012).h 33-34
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi

i&l"l Jiiiw 04dio YOH @)

nik, yaitu menggunakan lebih dari satu informan dan teknik pengumpulan data
tuk mendapatkan data yang sama. Peneliti memperoleh data mengenai fokus
penelitian dengan mewawancarai pendamping Desa Mendalo Indah. Di samping

peneliti juga menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu teknik

QLBDIEOUES

awancara dan observasi

Tabel 2.2
Informan Wawancara
Desa Mendalo Indah, Kec. Jambi Luar Kota, Kab. Muaro Jambi

No Informan Jumlah
1. Prangkat Desa Mendalo indah 3
2. | Pendamping Program Keluarga Harapam 1
3. Penerima Program Keluarga Harapam 52

F. Metode Analisis Data

Analisis data adalah tindakan mengumpulkan dan menyusun informasi dengan
Qp,rmat dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lain sehingga dapat
dlpahaml oleh orang lain dan kesimpulannya dapat dibagikan.Ada tiga tindakan
dalam analisis data, sesuai dengan Miles dan Huberman, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data memerlukan meringkas, memilih elemen kunci,
berkonsentrasi pada apa yang penting, dan mencari tema dan pola.
Hasilnya, data yang dipadatkan akan memberikan gambaran yang lebih
baik dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data tambahan
dan mencarinya bila diperlukan.Peneliti dapat meringkas, memilih
hanya data penting, dan menolak materi yang tidak penting ketika

mereka memadatkan datanya. Informasi penting ini berfokus pada
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bidang studi peneliti, khususnya transisi dari literasi cetak ke digital
oleh mahasiswa.*
2. Penyajian Data (Data Display)
Tahap selanjutnya adalah menampilkan data setelah direduksi.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk ringkasan
singkat, infografis, korelasi antar kategori, diagram alur, dan

representasi visual lainnya. Menurut Miles dan Huberman, penulisan
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naratif biasanya digunakan untuk mengkomunikasikan data dari

penelitian kualitatif.Akan lebih mudah untuk memahami masalah yang
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muncul dan merencanakan tindakan di masa depan dengan
menampilkan fakta maka akan memudahkan untuk memahami
pemasalahan yang terjadi serta dapat merencanakan kegiatan
selanjutnya.

3. Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)

Menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan adalah, dalam
pandangan Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif. Kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat spekulatif dan
dapat direvisi jika data yang cukup tidak diperoleh untuk membenarkan
putaran pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian kualitatif,
kesimpulan adalah penemuan baru yang belum pernah dibuat sebelumnya.
Temuan dapat berbentuk deskripsi atau deskripsi objek yang, sebelum

penyelidikan, masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

|50 JagLUnS uDyiNgaAusl op uoywniuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw Buouopg |

h Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.” 226, n.d. Cet Ke-20,
(Bandung: Alfabet, 2014),h. 226.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum dan Objek Penelitian
1. Historis dan Geografis

Pembentukan Desa Mendalo Indah berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Muaro Jambi No. 6 Tahun 2011 tanggal 6 Juli 2011. Awal berdiri
Desa Mendalo Indah dipimpin oleh seorang penjabat sementara kepala Desa
yang bernama Sopia Budi. Kepala Desa Sopia Budi memimpin Desa Mendalo
Indah sampai dengan Tahun 2012 sebagai penjabat sementara. Tahun 2012
ditetapkan sebagai hari lahirnya Desa Mendalo Indah, tepatnya tanggal 28
November 2012. Sebelum menjadi Desa devinitif, Desa Mendalo Indah masih
tergabung dengan Desa Mendalo Darat. Namun, karena Desa Mendalo Darat
sudah sangat padat penduduknya, maka Desa Mendalo Darat di mekarkan
menjadi 3 Desa, diantaranya adalah: Desa Mendalo Indah, Desa Mendalo
Darat dan Desa Pematang Gajah. Desa Mendalo Indah ini di bagi menjadi tiga
wilayah dusun, yaitu : Dusun Kota Kampus |, Dusun Kota Kampus Il, dan
Dusun Kota Kampus I11. Ketiga dusun tersebut dibawah satu wilayah benama
KOTA KAMPUS, nama KOTA KAMPUS yang diambil dari nama Dusun
sebelum pemekaran Desa Mendalo Indah Yang masih tergabung dalam Desa
Mendalo Darat.

Secara geografis Desa Mendalo Indah Terletak di bagian Barat Ibukota
Kabupaten Muaro Jambi dengan Luas Wilayah + 502 Ha KMﬂ; dengan batas
wilayah sebagai berikut:

» Sebelah Timur dengan : Desa Mendalo Darat
» Sebelah Utara dengan : Desa Mendalo Laut
» Sebelah Selatan dengan : Desa Pematang Gajah
» Sebelah Barat dengan : Desa Simpang Sungai Duren
Desa Mendalo Indah Mempunyai Luas Wilayah + 502 Ha dengan bagian-
ngiannya tanah perkebunan, perumahan, ruko/ pertokoan, tempat pendidikan 1

niversitas dan 1 Sekolah Dasar Negeri, Tempat Peribadatan 10 Mesjid serta 6
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Struktur Organisasi
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usholla, serta perkantoran yang terdiri dari Kantor Pos, Bank Rakyat Indonesia,
dvokat dan PDAM Daerah.

Struktur organisasi adalah sistem yang digunakan untuk mendefinisikan
hierarki dalam sebuah organisasi dengan tujuan menetapkan cara sebuah
organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan

adanya struktur organisasi untuk mempermudah koordinasi antar karyawan

memperjelas alur pekerjaan dan memeperjelas juga beban kerja setiap

karyawan.

Tabel 3.2

Struktur Desa Mendalo Indah

Kepala Desa

l

Sekretaris Desa

Ds| 21DIS

|

Kepala Seksi
Pemerintahan

v

l

NHEL

Kepala Seksi
Kesejahteraan

Kepala Urusan
Tata Usaha dan
Umum

l

v

Kepala Seksi
Pelayanan

Kepala Urusan
Keuangan

l

O

=

—
T

Kepala Dusun
Kota Kampus |

WD UIppniD

i
e

Kepala Urusan
Perencanaan

l

Kepala Dusun
Kota Kampus 11

Kepala Dusun
Kota Kampus 111
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g_
:; 3. Visi dan Misi Desa Mendalo Indah
S, a Visi

Berdasarkan latar belakang topografi Desa dan permasalahan

%bagalmana yang telah dipaparkan bahwasanya aspirasi masyarakat Mendalo

1S

Eldah yang berkembang dan harapan masyarakat yang mendambakan kemajuan
q%n meningkatkan taraf hidup, masyarakat madani yang aman, Makmur, sejahtera
I_%aka visi untuk meuwujudkan harapa tersebut adalah *° Mari Bersama Kita
%é’ujudkan Desa Mendalo Indah Yang Mandiri Aman, Tertib, dan Sejahtera’’
b. Misi

Berdasarkan visi yang telah dipaparkan diatas, maka untuk mewujudkan
dalam kenyataan sesuai kebutuhan masyarakat yang mendabakan kemajuan dan
meningkatkan taraf hidup menuju masyarakat madani yang aman Makmur,
sejahtera, maka misi adalah Amanah masyarakat sebagai tugas mulia yang harus
dieban oleh seorang kepala desa terpilih yaitu :
1) Meningkatkan taraf hidup masyarakat yang mampu dan mandiri
2) Memberi pelayanan pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan

yang aman dan tertib

3) Menggali potensi seumber daya desa untuk meningkatkan ekonomi

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan Bersama.*®

Hasil Penelitian

Deskripsi Temuan Penelitian dimaksud untuk menyajikan data waawancara
ng dimiliki sesuai denga pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
yaitu kegiatan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan

esejahteraan masyarakat dalam presfektif ekonomi syariah. Dalam penelitian ini,

NSFO B|ISEAIUN FUWDIS| B104S

penelltl berusaha untuk mengungkapkan peran PKH ini dalam meningkatkan
@sejahteraan Masyarakat di Desa Mendalo Indah. Dalam penelitian ini, informan
s:'gngat penting keberadaannya untuk mengetahu peran PKH dalam meningkatkan

kesejahteraaan Masyarakat. Peneliti menggunakan sampel kunci beberapa

% https://.mendaloindah.desa.id

IQUUDT UIPRhIDS &


https://.mendaloindah.desa.id/

undodo ynjuaq Woop Ul spng oAny Yrunes nolo uop uninBogas yoAunciadwac Buomo)c 7

LU OUENE MW UiZI ooy

HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

) uodynBusy g

os Buod uoBuyuaday uoyibniaw Jof

LINgS WM i

IWIDf O

oy uospnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

puad uobuyuaday yniun o

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd ‘yoiu ) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

|50 JagUUnS uDyingaAusil op uoyjwinuoauasw oduoy i sy oAdoy yrunes noyo uop uoibogas

41

T
Q
O,
O
masyarakat yang telah menerima bantuan ini. Karena Keluarga Penerima Manfaat
@PM) secara tidak langsung sejahtera dengan adanya bantuan.
- Tabel 3.1
j Data Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
j Desa Mendalo Indah, Kec . Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
,_Q Komponen Pekerjaan Jumlah Masyarakat
Q Buruh Tani 32
:—3 Petani 3
o Buruh harian 37
Pedagang 12
Tukang batu 2
Tukang las 2
Supir angkot 11
Pengangguran 118
Total keseluruhan pekerja 217

Sumber: Perangkat Desa

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penerima Program Keluarga
Harapan (PKH) merupakan salah satu Data Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) yang dikatagorikan layak dalam menerima bantuan tersebut dikarenakan
masyarakat yang menerima bantuan tersebut miskin dan berhak menerima
ti,z:@ntuan dan tercatat dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Akan
t@:tapi dalam 1 keluarga jika sudah mendapatkan bantuan program pemerintah
f_ang lainnya maka penerima tidak berhak dalam menerima bantuan Program
%eluarga Harapan (PKH) tersebut.
_:. untuk lebih detailnya berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan
pIenelltl dalam menjawab rumusan masalah yang merupakan hasil temuan

pénelltlan dari Informan yang sudah ditentukan oleh peneliti.

L

o)y

; 1. Dimana bapak/ibu mendapat informasi mengenai PKH?

= Proses adanya PKH tahap perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi
@n jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Lokasi dan jumlah calon KPM
t;e'rsumber dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Setelah DTKS
ﬁserahkan data tersebut ke pendamping untuk melakukan validasi data dan

r;ibcocokkan data PKH. Berdasarkan dari hasil wawancara pertanyaan pertama,

K

neliti menanyakan kepada KPM dan jawaban yang sama dari beberapa

IQUUD[ UIP
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el

responden ibu Fitri Yuliana (28 tahun), ibu Husna (43 tahun) dan bapak Suparmi

[}n’

@8 tahun) mengatakan bahwa mereka mendapatkan informasi penerima PKH di
pendamping PKH.

“’Pada saat itu Ibu mendapatkan informasi mengenai PKH dari

NS N

p_):endamping yang mengatakan bahwa ibu salah satu penerima bantuan PKH’ ™"
O

“Waktu itu saya menerima secara langsung mengenai informasi PKH

o I8

@ri pendamping yang mengatakan bahwa bapak salah satu penerima bantuan
PKH"

“Pada saat itu bapak mendapatkan informasi mengenai PKH dari
pendamping yang mengatakan bahwa ibu salah satu penerima bantuan PKH’ ™

Dari hasil wawancara semua respoden mengatakan bahwa mereka
mendapatkan informasi secara langung dari Pendamping Desa.

2. Apakah setelah adanya sosialisasi bapak/ibu dapat mengerti tujuan,

kewajiban serta hak ibu sebagai peserta?

Setelah terjadinya sosialisasi pendamping menjelaskan informasi mengenai
hak-hak, kewajiban dan tujuan dari PKH. Jika Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
berhak atas bantuan dengan berupa uang tunai, KPM juga berkwajiban mengikuti
éﬁarat-syarat dalam PKH agar taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
Mlelalui akses layanan yang sudah diberikan pemerintah agar masyarakat
r%erasakan kesejahteraan sosial. Berdasarkan dari hasil wawancara pertanyaan
rtama, peneliti menanyakan kepada KPM dan jawaban yang sama dari beberapa
ponden ibu Yuli Gustika Ayu (38 tahun), ibu Emira Wati (42 tahun) dan bapak

parmi (48 tahun) mengatakan bahwa mereka melakukan kewajibannya sebagai

%m@ N Suw

nerima bantuan. peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada KPM

rengenai kewajiban seorang KPM dalam program PKH ini.

‘|r'.5§r;u

51 Sumber Data: wawancara dengan Fitri Yuliana selaku Keluarga Penerima Manfaat
PM) tanggal 17 Februari 2023

°2 Sumber Data: wawancara dengan Husna selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
ggal 17 Februari 2023

>3 Sumber Data: wawancara dengan Suparmi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
ggal 17 Februari 2023
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“lya, saya memahami bahwa Ketika saya menerima bantuan PKH saya
Arus melaksanakan kewajiban saya untuk memeriksa anaka saya ke posyandu
rna itu bagian dari kewajiban KPM untuk memeriksa bayi saya.” ™

“lya, saya menegrti akan kewajiban saya sebagai penerima bantuan

NS N §>|||g, o]

untuk memanfaatkan dana tersebut dengan sebaik-baiknya untuk keperluan

oL

Pendidikan anak saya’ =
O

} “Rata-rata semua KPM melaksanakan kewajiban serta hak-haknya karna
é%ngan adanya sosisalisasi KPM lebih memahami tujuan dari PKH untuk
mensejahterakan Masyarakat.” ™
Dari penjelasan dari beberapa responden hampir semua responden
mengatakan bahwa mereka selalu memahami hak-hak dan kewajibannya sebagai
Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Dengan adanya sosialisasi pendamping juga
melihat perkembangan masyarakat dalam taraf tinggkat kesejahteraan KPM dalam
menerima bantuan PKH.
3. Apakah dana yang ibu terima digunakan untuk kebutuhan pendidikan,

kesehatan, dan penehan kebutuhan lansia dan disabilitas berat?

., Dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara mendalam dengan informan
F%eluarga Penerima Manfaat (KPM) Ibu Puspina Rini (37 tahun) dan bapak
Mulyadl (59 tahun) dan Ibu Zeli sebagai pendamping. Dari hasil wawancara
rBendaIam yang telah dilakukan, ibuk dan bapak menggunakan dana bantuan

éﬁmata—mata untuk keperluan pendidikan dan kesehatan.

"lya, saya memanfaatkan sesuai kebijakan dan kewajiban saya dalam

Slanlur

memnuhi kebutuhan pendidikan anak saya, dalam membeli buku dan keperluan
II57

$ekolah lainnya

ubulNg

_ >* Sumber Data: wawancara dengan Yuli Gustika Ayu selaku Keluarga Penerima Manfaat
(gPM) tanggal 17 Februari 2023

>* Sumber Data: wawancara dengan Suparmi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
t@nggal 17 Februari 2023
LA >® Sumber Data: wawancara dengan Emira Wati selaku Keluarga Penerima Manfaat
@_PM) tanggal 17 Februari 2023

*’Sumber Data: wawancara dengan Puspina Rini selaku Keluarga Penerima Manfaat
(%PM) tanggal 17 Februari 2023
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12 YOH

i~
el

"lya, saya manfaatkan dana yang saya terima dengan baik, dan saya

8]

gunakan sebaik-baiknya untuk keperluan kesehatan, dan saya gunakan untuk
ll58

b”iaya berobat saya di rumah sakit

“Dan ada beberapa Keluarga Penerima Manfaat (KPM) masih

NS NIF

meggunakan dana bantuan PKH ini tidak konsumtif, menggunakan dana bantuan

lebih mmemntingkan individualis dibandingkan kebutuhan ekonomi. 59

I-\.r'\.rl

=

Y 4. Apakah ibu termasuk dalam keluarga dengan penghasilan menengah

kebawah?

Dalam penelitian ini bertujuan memberikan pertanyaan ini, peneliti ingin
melihat apakah penerima dari PKH tersebut sesuai atau tidaknya dengan kriteria
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Di pertanyaan ini peneliti menanyakan
informan dan pendamping PKH, ibu Zeli, ibu Inem Rahayu (63 tahun) dan bapak
Jaka Saputra (38 tahun).

"Masih ada beberapa penerima bantuan sudah sejahtera tetapi dia
mendapatkan bantuan PKH dikarenakan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
@TKS) masih ada nama dari masyarakat yang sudah sejahtera, maka dari itu

s?‘éya sebagai pendamping masih mencocokkan data (DTKS) dengan data yang

ada di lapangan"®°
3 _
o "lya, saya termasuk masyarakat berpenghasilan menengah kebawah, dan
S‘Eya hanya bekerja butuh harian™®:
= lya, saya berpenghasilan menengah kebawah, saya hanya bekerja
sebagai buruh tani"®
o
j *® Sumber Data: wawancara dengan Mulyadi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
gwggal 17 Februari 2023

>° Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 17
F:l) ruari 2023
= ® Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 17

Februari 2023

®! Sumber Data: wawancara dengan Inem Rahayu selaku Keluarga Penerima Manfaat
@_PM) tanggal 17 Februari 2023

- ®2 Sumber Data: wawancara dengan Jaka Saputra selaku Keluarga Penerima Manfaat
(%PM) tanggal 17 Februari 2023
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)

o)
:2 5. Apakah ada manfaat nyata yang bapak/ibu rasakan setelah menjadi
=] anggota PKH?

Pz_gneliti bertujuan ingin melihat manfaat dari adanya Program Keluarga Harapan
(JBKH). Pertanyaan ini peneliti terfokus kepada informan Keluarga Penerima
l;_éanfaat (KPM) peneliti ibu Puspina Rini (37 tahun), bapak Mulyadi (59 tahun)
d;n ibu Nurhasanah (48 tahun)

LUK

|..-\.

"lya, sangat bermanfaat bagi keluarga saya, dan bisa meningkatkan taraf

pendidikan anak saya dan membantu biaya dalam keperluan rumah tangga"®®

"lya manfaat yang saya rasakan sangat nyata, dengn adanya bantuan ini
bisa membantu keperluan kesehatan dan membantu kebutuhan keperluan rumah

tangga"®

“Iya, saya merasakan dampak positif yang saya rasakan, dengan adanya
bantuan ini bisa membantu keperluan Kesehatan anak saya yang masih berumur

2 tahun, dan membantu dalam keperluan rumah tangga’ 05

Dari jawaban responden diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya
I’Efogram Keluarga Harapan (PKH) bisa membantu masyarakat dalam segi

[ﬂérekonomiannya.

6. Apakah tujuan adanya PKH ini tercapainya untuk kesejahteraan

masyarakat?

IS AIUN DIWDIS

Peneliti bertujuan ingin melihat manfaat dari adanya Program Keluarga
Fﬁaapan (PKH). Pertanyaan ini peneliti terfokus kepada informan Keluarga
Renerima Manfaat (KPM) peneliti ibu Fitri Yuliana (28 tahun), bapak suparmi (48
tJ‘jh un) dan Yusna Farida (28 tahun)

,«

.

sl vielvii

® Sumber Data: wawancara dengan Puspina Rini selaku Keluarga Penerima Manfaat
(:t.(PM) tanggal 17 Februari 2023
* Sumber Data: wawancara dengan Mulyadi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
tanggal 17 Februari 2023

® Sumber Data: wawancara dengan Nurhasanah selaku Keluarga Penerima Manfaat
(%PM) tanggal 17 Februari 2023
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%]

faembantu saya dalam memenuhi kebutuhan MPASI anak saya"®®

B
£ =
B 0,
§3 o " .
g a lya, dengan adanya bantuan PKH saya merasakan ada peningkatan
; S i ekonimi dengan bantuan ini /06
grxma0 R
g &0 g, — " . .
288320 z lya, dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) lebih meningkat
| -
S-5550
- B2 a5 kesejahteraan keluarga saya"®’
2228 3
d5g=57 -]
e O "
322332 lya, keluarga saya merasakan dengan adanya Program Keluarga
Z Q FEarapan (PKH) ini bisa mensejahterakan dikarenakan adanya bantuan ini bisa
i
g
L_::

Dengan jawaban responden diatas dapat dilihat bahwa adanya Program

ofuuadsay ynjun
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buoiog °|

Keluarga Harapan (PKH) bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan

s
&
AupBuyusday uoyBnisuwl Jof

baik, dan adanya bantuan ini masyarakat sangat bermanfaat bagi mereka yang

puad

berpenghasilan menengah kebawah.

pelaksanaan program kerja PKH tidak berpengaruh, akan tetapi pemerintah desa
rﬂemfasmtaa pendamping dalam sosialisasi kepada Keluarga Penerima Manfaat
(fKPM) agar bias memudahkan pendamping dalam memvalidasi data masyarakat

yﬁng ada di desa. Program PKH sudah berjalan selama delapan tahun didesa ini,

:i-'f_: = ?JT

L=

25d

’:Th?n = Sebelum melakukan wawancara secara langsung dengan Operator PKH
S5czs : . : . :

dzts terlebih dahulu peneliti menyiapkan diri serta beberapa instrumen wawancara.
c£g3g - _ _ _

&3 23 Peneliti melakukan observasi awal yaitu penelusuran terhadap Pegawai Desa
2.6 5 : :

gg2a Mendalo indah, Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) dan Keluarga
Og=zn . . .
3759 Penerima Mamfaat (KPM) yang ada di Desa Mendalo Indah. Proses penelitian
& 8¢ o

3 =232 berupa observasi, wawancara lansung dan dokumentasi.

a 5 2 Berdasarkan hasil wawancara dengan Perangkat Desa Mendalo Indah
E:I i | Ll

e 3

g 3 %hpak Sunarji

! 5 c “Peran Program Keluarga Harapan (PKH) ini terhadap desa dalam
o = -

o -

= g

= &

Z 3

€ g¢

§ o4

o] -

3

a-j<an tetapi penyelenggaraan program ini tidak bermusyawarah terhadap

1o iy vospnuad ‘uooodo) uounsnAusd yowu)

LD U

®¢ Sumber Data: wawancara dengan Fitri Yuliana selaku Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) tanggal 17 Februari 2023
®” Sumber Data: wawancara dengan Suparmi selaku Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
tanggal 17 Februari 2023

®® Sumber Data: wawancara dengan Yusna Farida selaku Keluarga Penerima Manfaat
(%PM) tanggal 17 Februari 2023
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merlntah desa, yang melakukan penyelenggraan program ini langsung dari
Isat yang terpilih sebagai penerima PKH bukan kami lansung yang memilihnya,
apl data nama penerima bantuan PKH yang sampai pada kami datang dari
sat, jadi pusat yang menentukannya. Mengenai musyawarah tentu ada

TR @ug BAID ADH ©

Iaksanakan dengan tujuan membenarkan data tersebut, akan tetapi kami dari

LIS

J

pihak aparatur Desa Mendalo Indah sama sekali tidak tau masyarakat dari
k_%langan mana saja yang mendapatkan bantuan ini, dikarenakan pendamping
desa langsung mencocokan data lapangan dengan data pusat. Hal tersebut
kendala yang sering terjadi tidak cocok data pusat dengan data yang ada didesa
Mendalo.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pendamping PKH Ibu Zeli
Anggraini

“awal mulai PKH di Kecamatan Jambi Luar Kota di tahun 2012 yaitu
berupa rekruitmen anggota pendamping PKH dan ditahun 2014 Program
Keluarga Harapan mulai aktif. Program bantuan PKH bersifat menyeluruh untuk
setiap Desa yang ada di Kecamatan Jambi Luar Kota, pada saat pelaksanaan
awal tidak semua Kecamatan serentak ada datangnya program PKH tetapi
E@rtahap hingga saat ini bantuan PKH sudah terlaksanakan disemua Kecamatan
yTang ada di Kabupaten Muaro Jambi. Pertama kami menerima data dari pusat,
SEteIah itu kami koordinasi dengan pihak kecamatan atau camat kemudian
koordinasi bersama stakeholder atau keuchik selanjutnya baru kita buat
ﬁ_grtemuan awal untuk memvalidasi data, mengentri data ke SIM (Sistem
ﬁﬁformasi Manajemen) dan terakhir final closing, baru setelah selesai itu semua
éésuklah tahap penyalurann dana kepada Keluarga Penerima Mamfaat (KPM.."”
%erdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Zeli Anggraini mengenai
tahapan penyaluran dana PKH.
“Tahapan PKH pada awalnya mereka dikumpulkan pada

pertemuan awal untuk memperjelas data dan masyarakat yang telah

* Sumber Data: wawancara dengan Sunarji selaku Perangkat Desa tanggal 13 Februari
3

" Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 15
ruarl 2023
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g_
:2 terpilih sebagai penerima PKH, kemudian tinggal menunggu kabar dari
é pendamping yang disampaikan kepada ketua kelompok masing-masing
5 selanjutnya ketua kelompok memberitahu anggota kelompoknya dan
i dananya di ambil di Bank BRI. ’Dalam setahun bantuan 4 kali kami
'3 terima, yaitu tahap 1: bulan Januari, Februari, Maret. Tahap 2: April,
,_Q Mei, Juni. Tahap 3: Juli, Agustus, September. Tahap 4: Oktober,
% November, Desember. Jumlah bantuan yang kami terima untuk tahap

.-
et

pertama sampai tahap tiga berjumlah Rp.500.000 3x dan tahap ke empat
senilai Rp.350.000, jadi total yang kami terima dalam setahun
Rp.1.850.000"" ™

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Sebelum melakukan wawancara secara langsung dengan Operator PKH
terlebih dahulu peneliti menyiapkan diri serta beberapa instrumen wawancara.
Peneliti melakukan observasi awal yaitu penelusuran terhadap Pegawai Desa
I&jendalo indah, Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) dan Keluarga
FTénerima Mamfaat (KPM) yang ada di Desa Mendalo Indah. Proses penelitian
E_Erupa observasi, wawancara lansung dan dokumentasi.

Berdasarakan hasil wawancara dengan pendamping PKH yang ada di Desa

I=gRe][V¥

A __endalo indah proses pelaksanaan PKH terdiri dari beberapa tahap tersebut:

I a) Perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi dan jumlah penerima
PKH yang bersumber dari DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) dan
ditetapkan Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementrian Sosial Republik
Indonesia.

Pertemuan awal dan validasi, yang dilakukan pendamping desa untuk
melaksanakan sosialisasi pada calon penerima PKH layak atau tidak layak

menrima bantuan PKH.

7! Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 15
bruari 2023
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g_
:2 c) Penetapan, Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementrian Sosial Republik
é Indonesia menetapkan  data Penerima PKH yang sudah dikirim
x pendamping setelah di validasi calon Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
i sesuai kriteria kepesertaan PKH

'3 d) Penyaluran Bantuan Sosial, penyaluran dana melalui Kartu Keluarga
,_Q Sejahtera (KKS) berupa buku tabungan yang sudah diberikan secara
ﬁ kolektif oleh bank penyalur.

=

.-
et

- Adanya Program Keluarga Harapan (PKH) ditengah-tengah masyarakat
miskin memang sangat membantu dalam meringankan beban tanggungan
keluarga miskin dalam memenuhi kebutuhan, seperti terbantunya Keluarga
Penerima Mamfaat (KPM) dalam membiaya sekolah anak-anak, terbantu dalam
memenuhi kebutuhan gizi untuk bayi maupun balita selain dapat pelayanan dari
posyandu, bantuan dari PKH jadi tambahan buat pemenuhan gizi yang baik buat
sianak, dengan demikian PKH merupakan program yang berupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Yusna Farida (28 tahun) *

“’Hadirnya PKH sangat membantu keluarganya dalam proses pemenuhan gizi
g}jmg baik buat anaknya, selain dapat pelayanan dari Posyandu Desa, bantuan
PKH jadi tambahan yang sangat berguna karena saya dapat membeli kebutuhan
E%nuk balita saya.’ 12
" Hasil Wawancara Peneliti dengan ibu Puspina Rini (37 tahun
“Program Keluarga Harapan Sangat bermamfaat, karena sangat membantu

luarga kami dalam membiayai sekolah anak-anak, dulu beban tanggungan

ISEAIUN DIUU

kolah kedua anak kami yang satu kelas 5 SD dan kelas 3 SMP jumlah yang

0 8

Ij:“'grus dikeluarkan lumayan besar sekarang beban tanggungan berkurang dengan
trz:zgia bantuan dari PKH.”""
2 Dari beberapa hasil wawancara mulai dari pihak pendamping PKH dan

JZa'waban yang sama juga diutarakan oleh KPM lainnya seperti ibu Yusna Farida

"2 Sumber Data: Hasil wawancara ibu Ida Harjani Keluarga Penerima Manfaat (KPM),
da tanggal 17 Februari 2023

* Sumber Data: Hasil wawancara ibu Nurhasana Keluarga Penerima Manfaat (KPM),
a tanggal 17 Februari 2023
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n Puspa Rini, jawabannya semua sama walaupun dengan penjelasan bahasa

18U BAID YDH B

ng berbeda, seperti jawaban yang di atas penulis bisa mengetahui dan

rfﬁemahami mengenai apa saja Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan
ésejahteraan kepada masyarakat. Adapun program ini yang diberikan kepada
'@asyarakat bertujuan untuk menunjang serta memperbaiki taraf kesejahteraan
I,_%hidupan masyarakat itu sendiri dengan mendapatkan layanan difasilitas
%ndidikan, Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial bagi seluruh anggota keluarga
sesuai kebutuhannya, ada tujuh program dari PKH yang dihadirkan di tengah-
tengah masyarakat, yaitu:

Pertama °’Rendahnya penghasilan menyebabkan keluarga tidak mampu
memenuhi kebutuhan Kesehatan dengan baik, pemeliharaan kesehatan ibu hamil
yang tidak memadai berakibat pada buruknya kondisi kesehatan bayi yang
dilahirkan. Kehadiran program PKH burusaha menurunkan angka gizi buruk
pada bayi dan meningkatkan Kesehatan ibu hamil dengan begitu proses
kesehatan selalu terjaga.”” Keluarga Penerima Manfaat (KPM) vyang
mendapatkan bantuan PKH dalam komponen bantuan ibu hamil dan anak usia
dibawah 6 tahun sebanyak 13 orang ditahun 2021
;‘j Kedua ’Pendidikan, dimana semua anak di Indonesia berhak mendapatkan
@ndidikan yang layak dan berkualitas untuk mengembangkan intelektualitas
rgaupun prestasi akademik demi kemajuan sebuah bangsa. PKH memberikan
dampak yang sangat positif dalam dunia pendidikan, partisipasi anak sekolah SD,
é_MP dan SMA sejalan dengan tujuan PKH untuk mendorong akses pendidikan
égpada anak usia sekolah.”” Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang
ééndapatkan bantuan PKH dalam komponen peserta Pendidikan SD, SMP, dan
§MA sebanyak 38 orang ditahun 2021

= Ketiga “’kesejahteraan penyandang disabilitas berat, penyandang disabilitas
@rhak untuk memperoleh pelayanan dan kemudahan yang berhubungan dengan
%_e'menuhan hak terutama pengasuhan dan perawatan dari keluarganya.
%smerintah melakukan berbagai upaya untuk menanganin permasalahan
ﬁﬁnyandang disabilitas yaitu melalui rehabilitas sosial, pemberdayaan sosial,

jgminan dan perlindungan sosial’’ akan tetapi didesa Mendalo Indah tidak ada

QD[ UIp
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Igeluarga Penerima Manfaat (KPM) yang mendapatkan bantuan PKH dalam
k:bmponen penyandang disabilitas berat.

F Keempat “’Kesejahteraan lanjut usia, seseorang yang telah berusia 60 tahun
éatas,lanjut usia diberikan hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang
'@eliputi pelayanan kesehatan dan fasilitas ekonomi yang baik’’ Hadirnya
[_‘?rogram PKH berupaya untuk memenuhi serta memperhatikan proses
I’g@sejahteraan sosial dalam mewujudkan kehidupan sosial yang layak dan
l:;r:'ermartabat, serta untuk memenuhi hak atas kebutuhan masyarakat demi
tercapainya kesejahteraan sossial.”’ Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang
mendapatkan bantuan PKH dalam komponen lanjut usia sebanyak 7 orang ditahun
2021.

2. Faktor Penghambat Yang Dihadapi Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat
Kendala yang sering terjadi dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Sunarji kepala
é:gksi pemerintahan dan pendamping Desa Mendalo Indah.

a) Hambatan sebab internal (Terdapat Ketidaksinkronan Antara Data)

wn(s| a

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dengan Situasi Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) yang Sebenarnya arah kebijakan dari Program Keluarga
i::_l_,arapan mengalami gebrakan baru, yakni gerakan masal sinkronisasi data DTKS
&engan situasi KPM yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan pada tahun-tahun
sﬂébelumnya, proses evaluasi program dan pemutakhiran data para KPM tidak
%rjalan dengan maksimal dan seringkali mengalami kendala teknis; seperti
Fgembalinya nama-nama KPM yang sudah dinyatakan Graduasi ke dalam portal
data. Atau juga sejak awal pendataan DTKS tidak dilakukan dengan proses yang
%_e'nar, sehingga masyarakat yang seharusnya menjadi KPM PKH, tetapi tidak
njenjadi Penerima Manfaat dikarenakan tidak terdata namanya. Data DTKS yang
ré’_enjadi acuan atau dasar penetapan calon penerima menjadi KPM, diindikasikan

@ak mencerminkan keadaan masyarakat yang sebenar-benarnya, sehingga

QD[ UIp



HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

IO oUng win uizi oduoy undodo yniuad Woop iUl sing 0AJoy yrunas nopo uop uoioBogas yoiuocpad waw Buowojg 7

) uodynBusy g

Bun i uoBuyuaday uoyiBnisw Jof

it

LINg MM i
ooy uos|nuad ‘uoiyauad ‘uo

IWIDf O

ohuoy uodynbusy ‘o

npuad uobuguaday yniun

|50 JagUUnS uDyingaAuail op uoywinuoauasw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusaw Buoiopag - |

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Lo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
o
=
o
8
0
o
o
5,
0

52

g_
l:gemudian pada saat observasi di lapangan yang dilakukan peneliti bersama
dengan Pendamping Sosial, ada beberapa contoh kasus serupa yang ditemukan.

_I?ésalahan-kesalahan demikian  seringkali memberikan dampak yang
érkepanjangan ketika di lapangan. Merubah mindset masyarakat sangatlah sulit;
a;da yang kembali terlena dengan bantuan yang didapatkan, sehingga menolak
grﬁtuk Graduasi mandiri. Sedangkan dari Pendamping Sosial tidak bisa memproses
Eagncabutan hak KPM secara paksa tanpa ada bukti yang telah disetujui oleh
Kodinator Wilayah, hal ini akan membawa permasalahan ke ranah yang berbeda
dari tujuan awal pengentasan kemiskinan, namun lebih bagaimana cara

mengentaskan kemiskinan moral.

“Kendala dalam pelaksanaan PKH masih terdapat ketidak merataan
dalam bantuan tersebut, hal ini disebabkan karena Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS) yang tidak sesuai. Sehingga masih ada masyarakat yang sudah
sejahtera akan tetapi mendapatkan bantuan, sebaiknya ada masyarakat yang
pantas menerima bantuan, data yang sudah divalidasi akan tetapi tidak dapat
diubah kecuali pengajuan pendataan ketika aka ada data pemuktahiran yang

keluar maka bisa data akan diperbarui.”” ™

Q Hasil wawancara peneliti dengan pendamping PKH ibu Zeli Anggraini

D
yang mengatakan bahwa masyarakat yang terpilih untuk menerima bantuan
O
program PKH melalui Proses yaitu data yang diambil melalui Data Terpadu

[gesejahteraan Sosial (DTKS).

b) Hambatan Sebab Eksternal (Rendahnya Partisipasi dan Tingkat
Pemahaman KPM Terhadap Program Keluarga Harapan (PKH))

1INS JO AllSIa AU

Program ini bergerak dengan sifat top to down, dimana partisipasi

asyarakat tidak dilibatkan secara aktif, dan dari masyarakatnya sendiri pun

usu

gat sulit dikordinasikan untuk dapat mengikuti arahan dengan baik. Misalkan

7% Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 15
bruari 2023

quuor uippnis g L[)Lﬁ
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ja perihal sosialisasi atau pertemuan kelompok, tidak sedikit KPM di Desa

||§ Ao HOH @

endalo Indah yang tidak berhadir dengan berbagai alasan; sibuk bekerja, sakit
cfan segala macam alasan lainnya. Akan tetapi, ketika pencairan diumumkan,
rﬁereka berbondongbondong untuk menjadi paling cepat dalam mengakses
Ez)antuan. Tidak hanya itu saja, seringkali KPM juga abai terhadap kewajiban dari
l?f)mponen yang mereka miliki. Misalkan saja, komponen kesehatan; balita, masih
t?gnyak kasus dimana si pengurus komponen (orangtua dari balita yang menjadi
ft@)mponen), tidak rutin menjalankan kewajibannya dalam mengecek kesehatan si
balita ke pelayanan kesehatan. Setelah ditelusuri penyebab-penyebab dari
rendahnya partisipasi dan pemahaman masyarakat ini melalui observasi dan
wawancara, ditemukan beberapa sebab seperti, rendahnya pemahaman mereka
terkait apa itu PKH, hak dan kewajiban mereka sebagai KPM, dan informasi
lainnya terkait Program. Hal ini dikarenakan mereka yang tidak mendapatkan atau

tidak mengikuti sosialisasi program yang diberikan dengan baik dan benar.

“Kurangnya komitmen dari masyarakat penerima bantuan, salah satunya
masih ada masyarakat yang malas untuk memeriksa Kesehatan dan imunisasi
qugi balitanya, dan juga keikutsertaan anak dari Keluarga Penerima Manfaat
GRPM) dan tidak mengikuti peraturan dalam kepesertaan dalam PKH yang sudah

glyelaskan oleh pendamping pada pertemuan sosialisasi.””"”

3. Faktor Pendorong Dalam Penerapan Program Keluarga Harapan
(PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
a) Komunikasi yang baik antar pendamping PKH dengan KPM

Pendamping PKH akan menginformasikan dan menjelaskan tujuan

JO AlISiaAlun Dlwo

PKH kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dan tujuan adanya sosialisasi
arxg:]tar KPM agar memenuhi syarat dari peenrima bantuan. Ketika penyaluran
b_%1|ntuan PKH akan selalu diinformasikan kepada ketua kelompok Keluarga

Penerima Manfaat (KPM) yang sudah dibuat ketika Keluarga Penerima Manfaat
.

L 7> Sumber Data: wawancara dengan Zeli Anggraini selaku Pendamping PKH tanggal 15
Eébruari 2023
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IZRAID J0H ©

PM) ditetapkan sebagai penerima bantuan PKH. Dengan adanya pendamping

163

bagal animator, dengan memberikan rangsangan atau dorongan serta motivasi

-1l

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk menjadi penerima manfaat

3

gram Keluarga Harapan (PKH) dan memenuhi kewajiban sebagai penerima

antuan. Pendamping juga melakukan sosialisasi guna untuk meningkatkan

‘g;n,,g S

partisipasi antar masyarakat dan untuk melakukan aktivitas kelembagaan

asyarakat.

[o[¥={s]

b) Sudah tersedianya instansi pemerintah untuk penunjang PKH
Dengan adanya instansi pemerintah antara lain, Dinas Kesehatan dan
Dinas Pendidikan, agar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) intansi ini bisa
membantu PKH dalam meningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong/pendukung.
Pemerintah sudah memberi akses layanan Kesehatan dan Pendidikan. Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) bisa menjalankan kebijakan berdasarkan prosedur yang
ada dan sesuai sehingga KPM mendapatkan pendampingan maksimal dalam
program ini. Hasil wawancara peneliti dengan pendamping PKH ibu Zeli
Anggraini

Q‘ “Peserta yang mempunyai anak bayi, balita juga anak pra sekolah
(Bpras) ibunya wajib membawa anak-anaknya keposyandu. Jadi, selama dia
masm menjadi peserta PKH dia tetap membawa anaknya keposyandu.
Selanjutnya ibu hamil, dia harus terdata dan juga harus selalu keposyandu,
é_e_lama masih menjadi peserta PKH dia harus memenuhi komitmen jadi peserta
;@ng terdaftar di posyandu. Kemudian anak sekolah SD, SMP, SMA, jadi selama
qu masyarakat berpartisipasi untuk memberi motivasi kepada anaknya agar giat

pergi sekolah setiap hari termasuk kerapian, atribut dan sebagainya selama dia

r:zl;enjadi peserta PKH."’
g Adapun hasil dari wawancara di atas menerangkan bahwa faktor
@ndukung dalam penerapa program PKH ialah masyarakat yang patuh akan

IQUUD[ UIPE



noas Y oAuDcadwaw Buomo)a 7

a5

O3 Yrun

3
S

A
WD DUINg NI olos Buo A unBuyuaday uoyibn

Yo DS NLons uonoiul nedo iy uosinuad ‘uoicdo] uounsndusd Yo oduoy ospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun cAuoy uodinbuad ‘o

e Win uizl odung undodo ynus Lojop Ul sijng .

]
L

Ll of

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

uodynBuad g

L D)

e

=
a
g
=
ia]
3
.
{
3
Q
s
=
1]
o
a
g
G
=
a
o
3
a
a
:’I
1
=
=
T
g
<
g
G
=]
a4
0
a
3
A
@
3
]
a
3
3
]
-
a
N ]
a
a
3
]
L
3
-
1
::l
=
o
3
@
3
]
o
1]
a
&

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
@,
=
o
8
i
o
o
5,
s

55

T

Q

O,

O . .

a ¢) Finansial

é Faktor pendukung lainnya yaitu dukungan finansial yang lancar
o

S. | ingga dapat menentukan kesuksesan tujuan. Dalam pelaksanaan PKH, proses
@nyaluran atau pendanaan merupakan hal terpenting sebagai penentuan
&eberhasilan program ini. Disamping itu pendanaan menjadi hal penting sehingga
(_:ﬁperlukan pengelolaan maupun pengawasan yang baik agar dalam pendanaannya
s_%suai dengan ketentuan. Oleh karena itu dengan anggaran yang cukup,
}%%Iaksanaan program keluarga harapan ini dapat berjalan dengan baik dan pada
akhirnya kualitas hidup KPM sebagai tujuan program dapat meningkat
kesejahteraan.
4. Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Al-Qur'an membahas berbagai dimensi kesejahteraan masyarakat,
termasuk kesehatan fisik, sosial, dan spiritual. Keseluruhan komponen
kesejahteraan ini bersifat interaktif, sehingga jika salah satunya tidak terpenunhi
maka dipastikan masyarakat tidak akan merasakan kesejahteraan sosial. Islam
sangat memperhatikan masalah kesejahteraan sosial. Islam mengontrol distribusi
kekayaan di bidang ekonomi agar tidak hanya untuk orang kaya. Seperti dilansir
é’s al-Hasyr/59/7.
¥ (8 Q) i iy iy A (5305 O30 L8 (s Al b e a3 e 200 261 L
S G 15605 Tl A 0 g 63548 5050 8 g B Lt G5 1050 6%
Y Gl

U JIWDIS| &

iArtinya; “’Apa saja harta rampasan fa’i yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, rasul, kerabat
) . . .

(rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orangorang yang dalam
W

perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
-

% antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
)

gesungguhnya Allah sangat keras hukumannya.’” "

’® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi,
15), h.546

IQUUD UIED NS
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)

o)
:2 Struktur sosial yang stabil juga akan mendorong kesejahteraan sosial,
terutama ketika keamanan stabil. Stabilitas merupakan kemantapan, kestabilan

ef.“konomi dari segi pendapatan, unsur Pendidikan yang baik dan yang terpenting
Esehatan. Dan ayat diatas juga menjelaskan bahwa orang miskin berhak atas
@sejahteraan sosial, berupa pendapatan, kesehatan, dan pendidikan yang

Eagus.Hasil wawancara peneliti dengan ibu Puspina Rini (41 tahun)

i

J

“Bahwa bantuan yang di terima dari program PKH dalam bentuk uang non-

CILLI

ttinai. Keluarga kami sangat senang bisa merasakan mamfaat program dari PKH,
karena dengan uang tersebut dapat membantu kami dalam memenuhi keperluan
sekolah anak anak.’’ Dengan hasil wawancara ini dalam presfektif ekonomi
syariah adanya peningkatan masyarakat sejahtera dalam biaya pendidikannya.”’

Hasil wawancara peneliti dengan ibu Inem Rohayati, (62 tahun)

“Bantuan yang di terima dari program PKH dalam bentuk uang non-tunai.
Saya sangat senang bisa merasakan mamfaat program dari PKH, karena dengan
uang tersebut dapat membantu kami dalam memenuhi keperluan kesejahteraan
sosial yang meliputi pelayanan kesehatan dan fasilitas ekonomi yang baik.’’
Dengan hasil wawancara ini dalam presfektif ekonomi syariah adanya
é"@ningkatan masyarakat sejahtera dalam biaya kesehatan dan ekonomi yang
fiembaik.™
% Ekonomi dalam berdasarkan islam merupakan tuntutan kehidupan sekaligus
pertimbangan yang memiliki dimensi ibadah yang teraplikasi etika dan moral
s_?ariah islam. Ekonomi dalam islam harus mampu memberikan kesejahteraan
tj;agi selurun masyarakat, memberikan rasa adil, kesempatan seluas-luasnya
lz_ﬁépada setiap pelaku usaha. Ekonomi Islam mempunyai tujuan untuk memberikan
}gqselarasan bagi kehidupan didunia. Nilai islam buka semata-mata hanya untuk
Igehidupan muslim saja, tetapi seluruh mahluk hidup di muka bumi. Adapun
tujuan kesejahteraan ekonomi syariah yaitu untuk mencapai kesejahteraan

manusia secara menyeluruh meliputi segala aspek kehidupan maupun akhirat.

Ve

L "7 Hasil wawancara ibu Inem Rahayu Keluarga Penerima Manfaat (KPM), pada tanggal
ﬁ Februarl 2023

’® Hasil wawancara ibu Rohayati Keluarga Penerima Manfaat (KPM), pada tangga 11
ruarl 2023
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12 A0H @
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onsep kesejahteraan ekonomi pun mengaju pada tujuan syariat islam itu sendiri
yaitu dengan terjaganya prinsip maqashid syari’ah kestabilan ekonomi dari segi
Q”_Endapatan, unsur Pendidikan yang baik dan yang terpenting kesehatan.

i Magashid Syariah dibagi menjadi tiga tingkatan pembagian ini berkaitan
d_@ngan usaha menjaga kelima unsur pokok kehidupan dalam usaha mencari
l,jajuan persyariatan hukum utama yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan
@anusia. Ketiga tingkatan dalam magashid syariah tersebut dijelaskan sebagai
perikut.

1. Al-Daruriyyat (Tujuan Primer)

Tujuan primer harus ada dalam kehidupan manusia, jika tidak tercapai akan
berakibat fatal Karena dapat merusak kehidupan itu sendiri dan tidak adanya
kemaslahatan didunia maupun akhirat. Tujuan dimana Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) merasakan Kesejahteraan ekonomi dan bisa membantu penerima
bantuan dalam melanjutkan taraf kehidupan yang lebih baik lagi.

2. Al-Hajiyyat (Tujuan Sekunder)

Tujuan sekunder diperlukan manusia untuk mempermudahdalam
kehidupan dan menghilangkan kesulitan. Jika tidak dicapaiakan terjadi kesulitan
éﬁn implikasinya tidak sampai merusak kehidupan. Tujuan dimana Keluarga

Penerima Manfaat (KPM) merasakan Kesejahteraan ekonomi dan bisa membantu

5

nerima bantuan dalam melanjutkan taraf pendidikan anak yang baik
3. At-Tahsiniyyah (Tujuan Tersier)
Tujuan tersier merupakan tuntutan moral yang artinya itu untuk kebaikan dan

emuliaan. Jika tidak dapat dicapai, maka tidak akan merusak ataupun

SEAUN DIW

‘ényulitkan kehidupan manusia. Tujuan dimana Keluarga Penerima Manfaat

il

PM) merasakan Kesejahteraan ekonomi dan bisa membantu penerima bantuan

ISRO

lam melanjutkan taraf pendidikan anak yang baik . Dimana setiap masyarakat
rhak merasakan Kesejahteraan ekonomi yang baik.

QDT UIpRNIDS oyou| EUSH
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

DULNSBIIN AW 01diD JOH @)

Desa Mendalo Indah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Jambi Luar Kota tepatnya di Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Dengan
ﬁjas wilayah desa Mendalo Indah secara keseluruhan yaitu = 502 Ha KMH, yang
?érdiri dari 4 dusun . Jumlah penduduk desa Mendalo Indah berjumlah sekitar
1.702 jiwa dengan rincian 866 jiwa laki-laki (48%) dan 1.133jiwa perempuan
(52%) dan jumlah Kartu Keluarga (KK) 444 dengan jumlah Kartu Keluarga
(KK) miskin 217

Adapun beberapa kesimpulan lainnya yang dapat peneliti rangkum dari

beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Implementasi PKH di Desa Mendalo Indah terdata dalam penerima
Program Keluarga Harapan yaitu pada tahun 2012. Program Keluarga
Harapan merupakan program penanggulangan kemiskinan yang
memberikan bantuan Non-tunai bersyarat kepada penerimanya, dan
bantuan ini diberikan kepada keluarga miskin dengan ketentuan; memiliki
ibu hamil dan nifas/menyusui, anak balita, anak usia sekolah (SD, SMP
dan SMA).Adapun tahapan Program Keluarga Harapan:

a) Tahap pertemuan awal
b) Memasukan data ke Sistem Informasi Manajemen
c) Pembayaran

d) Vefikasi komitmen

no

Faktor Penghambat Yang Dihadapi Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.
a) Hambatan sebab internal (Terdapat Ketidaksinkronan Antara Data)
b) Hambatan Sebab Eksternal (Rendahnya Partisipasi dan Tingkat
Pemahaman KPM Terhadap Program Keluarga Harapan (PKH))
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3. Faktor Pendorong Dalam Penerapan Program Keluarga Harapan (PKH)

Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
a) Komunikasi yang baik antar pendamping PKH dengan KPM
b) Sudah tersedianya instansi pemerintah untuk penunjang PKH
¢) Finansial

Adapun tujuan Kkesejahteraan ekonomi syariah yaitu untuk mencapai

kesejahteraan manusia secara menyeluruh meliputi segala aspek kehidupan

fﬁaupun akhirat. Konsep kesejahteraan ekonomi pun mengaju pada tujuan syariat

islam itu sendiri yaitu dengan terjaganya prinsip maqashid syari’ah kestabilan

ekonomi dari segi pendapatan, unsur Pendidikan yang baik dan yang terpenting

kesehatan.

IQUUD [ UIRDRNIDS DUDY| UDUYYNSGHO AlISISAIUN DILUDS| 8101S

Implikasi

Dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan

(PKH) ini sangatlah bermanfaat terhadap peningkatan taraf kesejahteraan

masyarakat. Dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) juga

memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar. Dampak dalam Program

Keluarga Harapan (PKH) masih ditemukannnya penerima yang tidak layak

dan Kkeluarga miskin yang tidak menjadi penerima PKH. Hal ini

menagkibatkan kesenjangan antar masyarakat yang mendapatkan bantuan

PKH dengan masyarakat tidak mendapatkan bantuan akan tetapi masyarakat

ini berhak mendapatkan bantuan. Hal ini terjadi di desa Mendalo Indah

masyarakat banyak protes mengenai penerima bantuan yang hidupnya sudah

sejahtera dibandingkan masyarakat yang belum sejahtera.

Saran

1. Diharapkan kepada masyarakat peserta Program Keluarga Harapan agar
dapat memanfaatkan bantuan pemerintah dengan sebaik-baiknya, terutama
dalam Program Keluarga Harapan (PKH) yang berbentuk bantuan Non
tunai bersyarat dan diberikan kepada KPM.

2. Diharapkan juga kepada masyarakat agar dalam menyampaikan

keluhannya kepada pemerintah lebih baik menggunakan perwakilan dari
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mereka agar terhindar dari terjadinya perdebatan. Bagi masyarakat yang
tidak mendapatkan bantuan agar tidak saling menyalahkan dengan
aparatur desa dan pendamping PKH.

Diharapkan kepada pemerintah agar dapat lebih teliti dalam mengambil
data yang berkenaan dengan masyarakat desa. Diharapkan juga kepada
pemerintah daerah (Kabupaten/Kota) agar lebih baik dalam memberikan
pelayanan bagi masyarakat, baik dalam menerima pengaduan dan juga
dalam membantu mereka menyampaikan suara mereka kepada pemerintah

pusat.
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LAMPIRAN

(RANCANGAN DAFTAR WAWANCARA dan OBSERVASI)

A. OBSERVASI

.

w

e

o

o

Mengamati Masyarakat di desa mandalo indah, yang akan peneliti
amati terhadap masyarakat tersebut yaitu untuk melihat kesejahteraan dan

pengukuran keluarga penerima manfaat (KPM)

WAWANCARA
Wawancara ke Perangkat Desa Mendalo Indah

1. Apa kontribusi desa terhadap PKH

2. Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Wawancara ke Pendamping Desa Mendalo Indah

1. Bagaimana penerapan Program Keluarga Harapan (PKH)

2. Apa saja kendala dalam yang dihadapi dalam Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

3. Apa saja Faktor pendukung dalam penerapan Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Wawancara ke Penerima Keluarga Manfaat (KPM)

Dimana bapak/ibu mendapat informasi mengenai PKH?

Apakah setelah adanya sosialisasi bapak/ibu dapat mengerti tujuan,
kewajiban serta hak ibu sebagai peserta?

Apakah dana yang ibu terima digunakan untuk kebutuhan pendidikan,
kesehatan, dan penehan kebutuhan lansia dan disabilitas berat?

Apakah ibu termasuk dalam keluarga dengan penghasilan menengah
kebawah?

Apakah ada manfaat nyata yang bapak/ibu rasakan setelah menjadi
anggota PKH?

Apakah tujuan adanya PKH ini tercapainya untuk kesejahteraan

masyarakat?



